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ABSTRAK 

Nama   : Dina Harahap 

Nim   : 1920100310 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul  :Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam       

Di MTs N 3  Padangsidimpuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kompetensi Pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam Di MTs N 3 Padangsidimpuan. 

Bagi umat Islam, Agama merupakan dasar utama dalam mendidik 

anak;anaknya melalui sarana;sarana pendidikan, karena dengan menanamkan 

nilai;nilai agama akan sangat membantu terbentuknya sikap dan kepribadian anak 

kelak pada masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pendidikan 

Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang 

sesuai dengan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, 

memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai;nilai Islam, serta bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai;nilai Islam.  

Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan deskriptif, yang didukung dengan pengumpulan data melalui 

kusioner Angket. Jawaban angket tersebutdihitung menggunakan rumus persentase 

kemudian diolah dan dijelaskan sekara deskriptif kuantitatif.  

Dari hasil penelitian dengan perhitungan persentase tersebut, Tingkat 

Kompetensi Pedagogik guru di MTs N 3 Padangsidimpuan yaitu 75 %, maka dari 

itu dapat dikatakan Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di MTs N 3 

Padangsidimpuan dengan kategori “Baik” 

Kata Kunci: Tingkat, Kompetensi Pedagogik, Guru Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

Name : Dina Harahap 

Number  : 1920100310 

Study Program : Islamic Education  

Title :Level of Pedagogical Competency of Islamic Religious 

Education Teacher at MTs N 3Padangsidimpuan 

This research aims to determine the level of Pedagogical Competency of 

Islamic Religious Education Teachers at MTs N 3 Padangsidimpuan. 

For Muslims, religion is the main basis for educating their children through 

educational facilities, because instilling religious values will really help shape the 

child's attitudes and personality in adulthood. Thus, it can be said that Islamic 

education is an effort directed at forming a child's personality in accordance with 

Islamic teachings or an effort to adhere to Islamic teachings, think, decide and act 

based on Islamic values, and be responsible in accordance with Islamic values. 

This research method is quantitative research using descriptive research, 

which is supported by data collection through questionnaires. The questionnaire 

answers are calculated using a percentage formula and then processed and 

explained quantitatively descriptively. 

From the results of research using percentage calculations, the Pedagogical 

Competency Level of teachers at MTs N 3 Padangsidimpuan is 75%, there for it 

can be said that the Competency of Islamic Religious Education teachers at MTs N 

3 Padangsidimpuan is in the "Good" category. 

Keywords: Level, Pedagogical Competency, Islamic Religious Education Teacher 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi sumber utama untuk seseorang mendapatkan ilmu, ilmu 

yang didapat dari bersekolah maupun dari luar sekolah. Apabila bersifat 

mendidik maka itu disebut sebagai pendidikan. Pendidikan merupakan suatu 

sarana untuk mengembangkan potensi kemanusiaan untuk menjadi manusia 

yang lebih baik dan lebih berpengetahuan. Pendidikan menentukan bagaiamana 

model manusia yang akan dihasilkan. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem 

pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

capak, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. .  

Pendidikan juga merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kompetensi 

seseorang, sebab kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan 

dan kemampuan yang ada pada diri seseorang yang telah menjadi bagian dari 

dirinya sendiri, sehingga dia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif 
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dan juga psikomotorik dengan baik. Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

itu adalah kemampuan-kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 

melalui pendidikan dan latihan.1  

Pendidikan sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang termuat 

didalamnya, salah satu komponen yang harus diperhatikan secara terus-menerus 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah seorang guru. Dikatakan 

demikian karena ruh pendidikan sesungguhnya terletak di bahu seorang guru.2 

Tercapainya suatu tujuan pembelajaran dapat dilihat dari pembelajaran yang 

dilaksanakan secara efektif dan dari 4 aspek kompetensi, yakni Profesional, 

Pedagogik, Sosial dan Individual yang diperoleh oleh seorang Guru. Salah satu 

faktor yang paling menentukan keberhasilan proses belajar mengajar dikelas 

adalah guru. Oleh karena itu, guru merupakan pondasi demi terjadinya usaha 

pendidikan, sebagaimana fungsinya sebagai pendidik, pengajar, dan 

pembimbing seperti apa yang diharapkan oleh orang tua dan masyarakat maka 

guru sebagai penyebab sukses dan gagalnya suatu pendidikan. Untuk itu guru 

harus bisa mengembangkan strategi, metode dan keterampilan dalam mengajar. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005. 

Tentang Guru dan Dosen, menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

 
 1 Syaiful Sagala,  Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan , cetakan ke-

4,  ( Bandung: CV. Alfabeta, 2013),  hlm. 29. 

2Andi Abd.Muis dan Nurahmi, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam Terhadap Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Peserta Didik SMP Negeri 1 Arungkeke” , 

Jurnal Al-Ibrah, Volume IX,  No.1, Maret  2022,  hlm.3.  
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.3 

Maka dari itu tugas guru tidaklah mudah, dituntut untuk selalu profesional 

dalam mengajar, dan dilakukan secara benar dan tepat dalam menjalankan serta 

dibutuhkan berbagai kompetensi keguruan dalam dirinya.4 Karena pada 

dasarnya manusia adalah makhluk Allah yang berpotensi untuk mendidik dan 

dididik sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Q.S. Ali-Imran ayat 79: 

وْنُوْا عِبَادًا 
ُ
اسِ ك  لِلنَّ

َ
ةَ ثُمَّ يَقُوْل مَ وَالنُّبُوَّ

ْ
حكُ
ْ
كِتٰبَ وَال

ْ
ُ ال ؤْتِيَهُ اللّٰه نْ يُّ

َ
انَ لِبَشَرٍ ا

َ
يْ  مَا ك ِ

 
ل

نْتُمْ تَدْرُسُوْنَۙ 
ُ
كِتٰبَ وَبِمَا ك

ْ
مُوْنَ ال ِ

 
نْتُمْ تُعَل

ُ
نَ بِمَا ك وْنُوْا رَبَّانِي ّٖ

ُ
كِنْ ك

ٰ
ِ وَل  مِنْ دُوْنِ اللّٰه

  

Artinya: Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 

Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia: 

"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 

penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu 

menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab 

dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.5 

 

Sesuai ayat di atas dapat dipahami dalam arti kondisi yang menjadikan 

seseorang mampu melaksanakan pekerjaan yang dikehendakinya semaksimal 

mungkin, supaya mampu menjadi teladan bagi anak didiknya, sehingga 

melahirkan anak didik yang berpegang teguh pada ajaran agama.  

 
3Undang-undang RI Nomor.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, Jakarta: 

Diperbanyak oleh PT. Armas Duta Jaya  2005.  
4 Siti Suwadah Rimbang,  Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna  (Bandung: CV 

Alfabeta,  2011),  hlm.25. 
5 Kementerian Agama Republik Indonesia “Mushaf Al-Qur’an Terjemah”, (Jakarta: CV. 

Pustaka Jaya Ilmu, 2014), hlm. 59 
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Ada sebuah hadist Nabi yang menyinggung masalah keahlian, dimana 

keahlian itu mutlak harus dimiliki oleh seorang guru sebagai orang yang diserahi 

tugas untuk mendidik, mengajar dan membimbing. Hadist tersebut ialah: 

                                                                                                  ق ال : إ ذ ا و س  د  الْ  م ر  إ ل ى غ ي ر  أ ه ل ه  ف ان ت ظ ر  الس اع ة  ( ر و اه  ال ب خ ار ي  

“Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah SAW telah bersabda: Apabila sesuatu 

perkara (Urusan) diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka 

tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhari).6 

 

Dari keempat kompetensi yang harus dimiliki guru, dalam penelitian ini 

penulis berfokus pada Kompetensi Pedagogik, guru harus secara maksimal 

menguasai kompetensi pedagogik ini baik teori maupun praktik. Dengan 

demikian perubahan dan kemajuan akan terjadi dengan pesat dan produktif. 

Kompetensi pedagogik dalam standar nasional pendidikan sesuai dengan pasal 

28 ayat 3 butir (a) adalah: “kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya”.7  

Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam, 

selain menguasai materi dan mengolah program belajar mengajar, juga dituntut 

untuk dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. Apabila seorang guru tidak 

 
6 Shahih Bukhari: Karya dan Pemikirannya, “terj”, Zainuddin Hamidy “dkk”, (Jakarta: 

Widjaya, 2002), hlm. 40 
7 Undang-undang RI Pasal 28 Nomor 3 butir (a) Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

2005 
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menguasai kompetensi pedagogik, tidak bisa dibayangkan bagaimana nantinya 

proses serta hasil pembelajaran tidak akan maksimal.8 

Pendidikan Agama Islam mempunyai karakteristik sendiri dari mata 

pelajaran lainnya. Mata pelajaran PAI tidak hanya berdampak pada kehidupan 

didunia saja akan tetapi juga kehidupan akhirat. Karena itu pendidikan agama 

Islam merupakan bagian terpenting dalam kehidupan. Pelaksanaan pembelajaran 

PAI merupakan kurikulum wajib sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang 

sistem pendidikan nasional pasal 37 yang menyebutkan bahwa kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah wajib memuat Pendidikan Agama. 

Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai tanggung jawab yang sangat 

besar, yaitu tidak hanya mendidik peserta didiknya agar mengerti dan memahami 

ajaran-ajaran agama dengan baik, tetapi juga diharapkan siswanya mampu 

mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, guru agama Islam juga dituntut agar dapat menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik. Salah satunya dengan memiliki kompetensi pedagogik 

sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap guru. Selain itu, guru 

pendidikan agama Islam juga diharapkan harus dapat menciptakan kondisi-

kondisi dimana memungkinkan siswa dapat belajar dengan efektif dan dapat 

mengembangkan daya eksplorasinya.  

Maka dari itu, guru harus mampu memberikan contoh agar dapat 

menciptakan kondisi yang efektif dalam belajar. Tingkah laku siswa dapat 

 
 8 Yusuf Tri Herlambang,  Pedagogik: Telaah Kritis Ilmu Pendidikan Dalam 

Multiperspektif  (Jakarta: Bumi Aksara, 2018),  hlm. 36. 
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dikelompokkan kedalam kelompok pengetahuan, keterampilan dan sikap. Jadi, 

tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada 

tugas memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan 

dengan penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga menyangkut pembinaan 

kepribadian dan pembentukan nilai-nilai siswa. Dengan demikian guru 

pendidikan agama Islam adalah seseorang yang mengajar dan mendidik agama 

Islam dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu 

mengantarkan anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan siswa- siswi dan guru Pendidikan 

Agama Islam di  MTs N 3 Padangsidimpuan sebagai objek penelitian. Dari hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs N 3 Padangsidimpuan bahwa: 

selama ini dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di sekolah 

MTs N 3 Padangsidimpuan kebanyakan guru menggunakan metode lama dalam 

mengajar diamana guru agama memberikan pengetahuan kepada peserta didik 

yang pasif. Guru agama mengajar dengan cara konvensional yaitu ceramah dan 

mengharapkan peserta didik duduk, diam, dengar, catat dan hafal ( 3 DCH) 

sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi monoton dan kurang menarik 

perhatian peserta didik. Namun disisi lain, ditemukan informasi bahwa 

pencapaian hasil belajar peserta didik dalam nilai kriteria Ketuntasan Minimal     

( KKM ) PAI sudah mencapai ketuntasan. Kondisi siswa dalam proses belajar 

mengajar juga sangat menurut terhadap guru dalam mengikuti pembelajaran 

dengan baik.  
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Studi pendahuluan dalam penelitian ini, peneliti mengambil suatu penelitian 

yang berfokus pada Tingkat kompetensi pedagogik guru yang dilakukan di MTS 

N 3 Padangsidimpuan untuk mengetahui bagaimanakah tingkat kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam. Maka dari itu untuk mencapai itu 

peneliti melakukan observasi di sekolah tersebut untuk melihat situasi dan 

kondisi guru dalam melakukan pembelajaran. Di MTS N 3 Padangsidimpuan 

guru pendidikan Agama Islam mengajar secara profesional dalam mendidik 

siswa dan siswinya, guru menguasai kompetensi dasar dalam mengajar dan 

kompetensi-kompetensi yang lainnya diantaranya kompetensi kepribadian, 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Untuk itu 

peneliti berfokus membahas kompetensi pedagogik guru dalam mengelola 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa seorang 

guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memiliki peran penting dalam 

menerapkan atau mengimplementasikan pembelajaran PAI untuk menghasilkan 

peserta didik yang berkualitas sesuai dengan harapan dari Tujuan Pembelajaran 

Nasional. Untuk itu perlu kita bahas yang berkaitan dengan kompetensi guru 

dalam proses belajar mengajar.  

Dari uraian diatas timbul suatu permasalahan yang memotivasi penulis 

untuk mengungkapkan dalam penelitian ilmiah ini yang berjudul  

“Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di 

MTS N 3 Padangsidimpuan”. 
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B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut:  

1. Kurangnya pemahaman guru tentang strategi pengajaran 

Guru mungkin tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang berbagai 

strategi pengajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini 

dapat menghambat kemampuan mereka dalam menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara yang menarik dan interaktif  

2. Minimnya variasi dalam metode pembelajaran 

Guru cenderung menggunakan metode pembelajan konvensional atau 

monoton sehingga siswa menjadi bosan atau kurang tertarik dalam proses 

belajar mengajar. Keterbatasan kreativitas dan inovasi dalam memilih metode 

pembelajaran juga bisa menjadi masalah. 

3. Kendala dalam manajemen kelas 

Guru menghadapi kesulitan dalam mengatur dan menjaga disiplin di 

kelas, sehingga lingkungan belajar menjadi kurang kondusif bagi siswa. 

Masalah lainnya meliputi ketidakmampuan guru untuk menciptakan 

hubungan positif antara guru dan siswa serta kendalal waktu yang membuat 

sulit bagi guru untuk menyelesaikan materi dengan baik. 

4. Evaluasi pembelajaran kurang objektif 

Guru belum terampil dalam melakukan evaluasi formatif (sepanjang 

proses) maupun sumatif (akhir periode) secara objektif terhadap pemahaman 

siswa atas materi pelajaran. Inibisa berdampak pada kesadaran diri siswa atas 
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materi pelajaran. Ini bisa berdampak pada kesadaran diri siswa akan kekuatan 

dan area perbaikan mereka 

5. Tidak adanya adaptabilitas terhadap perkembangan pendidikan 

Guru kurang mengikuti tren terbaru dalam dunia pendidikan atau belum 

bisa menyesuaikan strategi pengajaran dengan karakteristik individu siswa. 

Hal ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara metode pembelajaran 

yang digunakan dan kebutuhan serta minat siswa. 

6. Komunikasi yang kurang efektif 

Guru memiliki kendala dalam berkomunikasi secara jelas dan terbuka 

kepada siswa maupun orang tua/wali murid. Kurangnya mendengarkan 

dengan penuh perhatian juga bisa menjadi masalah, sehingga guru tidak 

sepenuhnya memahami kebutuhan dan maslaah yang dihadapi oleh siswa. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini maka 

masalah yang akan diteliti peneliti batasi hanya pada tingkat kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam, yang melingkupi adalah guru Akidah 

Akhlak, Qur’an Hadist, Fiqih dan SKI. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Kompetensi pedagogik adalah suatu yang harus dimiliki oleh guru dalam 

mengoptimalkan seluruh komponen pembelajaran untuk mengaktualisasikan 

potensi-potensi yang dimiliki peserta didik. Sedangkan indikator kompetensi 

pedagogik diantarannya adalah : 

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  

b. Pemahaman terhadap peserta didik  
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c. Pengembangan kurikulum atau silabus  

d. Perancangan pembelajaran  

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis  

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran  

g. Evaluasi Hasil Belajar (EHB)  

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.9 

 

E.  Rumusan Masalah 

Bardasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Seberapa Tinggi tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam di MTS N 3 Padangsidimpuan? 

2. Apa Kompetensi Pedagogik yang dominan dikuasai oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di MTs N 3 Padangsidimpuan? 

F.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Tingkat Kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam di MTSN 3 Padangsidimpuan 

2. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dominan dikuasai oleh guru 

Pendidikan Agama Islam di MTS N 3 Padangsidimpuan 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yaitu: 

1. Secara Teoritis 

 
9 E. Mulyasa,  Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru  (Bandung: Rosdakarya,  2012), 

hlm.75 
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a) Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan 

dan ilmu penegtahuan yang bermanfaat bagi guru yang membaca 

maupun yang meneliti sendiri 

b) Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 

informasi, pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru 

c) Sebagai masukan bagi penentu kebijakan di lembaga pendidikan  

2. Secara Praktis 

a) Sebagai syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana 

Pendidiakan Islam pada Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

b) Hasil Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan acuan sebagai 

kajian bagi peneliti selanjutnya. 

H.  Sistematika Penelitian 

Dalam sistematika penelitian ini akan sedikit dijelaskan mengenai isi dari 

bab pembahasan yang ada dalam hasil penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti: 

BAB I Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penelitian  

BAB II Landasan Teori. Membahas tentang Tingkat kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di MTS N 3 

Padangsidimpuan  
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BAB III  Metodologi Penelitian. Berisikan tentang lokasi dan waktu 

penelitian yaitu mengambarkan tentang tempat dan waktu 

penelitian yang dgunakan untuk melaksanakan penelitian. Jenis 

dan metode penelitian yaitu bentuk penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. Sumber data yaitu subjek darimana 

diperoleh. Teknik pengumpulan data yaitu cara-cara yang 

ditempuh dan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan datanya. Dan teknik pengelolaan analisis data 

yaitu untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 

bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu yang diurai 

tampak dengan jelas. 

BAB IV Hasil Penelitian membahas tentang hasil penelitian sesuai 

dengan data-data angket penelitian yang didalamnya memuat 

beberapa sub bahasan yang terdiri dari deskripsi data penelitian 

yang memuat berbagai data-data hasil penelitian. Selanjutnya, 

membahas hasil analisis data penelitian yang dilanjutkan dengan 

beberapa keterbatasan pelaksanaan penelitian  

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Kompetensi Pedagogik Guru 

a. Pengertian Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi secara harfiah bisa diartikan sebagai kemampuan, 

kecakapan, atau keahlian tertentu yang dimiliki oleh seseorang.10 

Kemampuan seorang guru dalam mentransfer ilmu yang dimiliki 

kepada anak didik. Dengan kemampuan tersebut tentulah dengan 

mudah pula anak didik menerima ilmu yang disajikan oleh guru. 

Kompetensi juga bukan hanya dalam penguasaan bahan ajar, namun 

juga kompetensi dalam berperilaku baik dalam lingkungan sekolah 

maupun luar sekolah. 

Kompetensi dapat pula berarti kapabilitas yang dimiliki oleh 

seorang guru dalam menangani berbagai tugas dan memecahkan 

masalah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Guru yang 

kompeten akan memberikan inspirasi dan kepercayaan diri terhadap 

rekan kerja. Orang tua anak didik dan anak didik itu sendiri. 

Makna penting kompetensi dalam dunia pendidikan didasarkan 

atas pertimbangan rasional bahwasanya proses pembelajaran 

merupakan proses yang rumit dan komplek. Ada beragam aspek yang 

 
 10 Mulyana A.Z.,  Rahasia Menjadi Guru Hebat, Motivasi Diri Menjadi Guru Luar Biasa 

(Jakarta: Grasindo, 2006) hlm. 109-110. 
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saling berhubungan dan saling mempengaruhi, berhasil atau tidaknya 

sebuah kegiatan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kompetensi yang dimiliki seorang guru.  

Kompetensi menurut Charles dalam Mulyasa ialah “Competency 

as rational performance which satisfactorily meets the objective for a 

desired condition” (kompetensi merupakan perilaku yang rasional 

untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan).11 

Menurut Sanjaya kompetensi yaitu perpaduan dari pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Seseorang yang memiliki kompetensi dalam 

bidang tertentu bukan hanya mengetahui, akan tetapi juga dapat 

memahami dan menghayati bidang tersebut yang tercermin dalam pola 

perilaku sehari-hari.12   

Jadi kompetensi itu adalah benih-benih kemampuan yang 

senantiasa dipupuk dan disiram melalui berbagai proses pembelajaran 

dan pelatihan, menekuni pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan 

mengatasinya dengan berbagai cara bahkan berani mengambil resiko 

untuk menghadapi tantangan. 

Dari teori belajar dan pembelajaran Menurut Vigotsky 

memahami bahwa “belajar dilakukan dalam interaksi dengan 

lingkungan sosial. Proses belajar seseorang dengan discovery lebih 

mudah apabila dalam konteks sosial budaya. Inti kognitivisme-nya 

 
11E. Mulyasa,  Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm, 25 
12Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran ( Jakarta: Kencana, 2008), 

hlm. 133 
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Vigotsky adalah interaksi antara aspek internal dengan eksternal yang 

terjadi pada lingkungan sosial”.13 

 

Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan 

bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut pengertian 

bahasa Yunani yakni paedos yang artinya anak laki-laki dan agogos 

yang artinya mengantar membimbing.14   

Menurut Langaveld dalam buku Uyoh Sadullah menyatakan 

bahwa: Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, lebih menitik 

beratkan kepada pemikiran bagaimana kita membimbing anak, 

mendidik anak. Sedangkan istilah pedagogik berarti pendidikan, yang 

lebih menekankan kepada praktik, menyangkut kegiatan mendidik, 

kegiatan membimbing anak. Pedagogik merupakan suatu teori dan 

kajian yang secara teliti, krisis dan obyektif mengembangkan konsep-

konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan 

pendidikan serta hakikat proses pendidikan.15 

Konsep diatas menunjukkan bahwa begitu pentingnya 

kompetensi pedagogik dalam proses belajar mengajar, seorang guru 

harus merencanakan pembelajaran dengan tepat sehingga mampu 

membawa anak didik menuju kepada pencapaian hasil belajar yang 

maksimal. Pengertian diatas menekankan bahwa profesi atau 

 
13Ahdar Djamaluddin, Belajar dan Pembelajaran 4 pilar Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik (Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2014), hlm. 23 
14 Fachruddin Saudagar,  Pengembangan Profesionalitas Guru  (Jakarta: Gaung Persada 

Press,  2009),  hlm. 32. 
15 Uyoh Sadullah,  Pedagogik  Ilmu  Mendidik  (Bandung: Alfabeta, 2011)  hlm. 2 
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kompetensi yang dimiliki guru merupakan sesuatu pekerjaan yang 

membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dalam 

mengembangkan sikap mental anak, mengembangkan hati nurani atau 

kata hati anak, sehingga anak akan sensitif dan mampu menghargai 

sesama manusia.   

Jadi pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan 

masalah atau persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-

kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan pendidikan, alat 

pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik, pendidik dan 

sebagainya. Oleh sebab itu, pedagogik dipandang sebagai satu proses 

atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah laku manusia mengalami 

perubahan.  

Menurut Mulyana Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi, tercapainya 

tujuan pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya.16 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru harus 

mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain itu kemampuan 

pedagogik juga ditujukan dalam membantu, membimbing dan 

 
16 Mulyana,  Standar Kompetensi dan Sertifikat Guru  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,   

2007), hlm. 75 
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memimpin peserta didik.17 Menurut Dunne dan Wrag, bahwa 

pengetahuan pedagogik tidak mudah diamati, juga tidak selalu dapat 

dituliskan, namun dapat dugambarkan sampai batas tertentu, tetapi 

berbeda bagi guru yang berbeda.18 

Berdasarkan uraian konsep dari beberapa ahli yang telah 

dipaparkan di atas bahwa kompetensi pedagogik terletak pada proses 

pembelajaran. Namun proses pembelajaran tidak pernah lepas dari 

campur tangan guru. Maka dapat disimpulkan kompetensi pedagogik 

baik secara bahasa dan istilah yang dimaksud dengan kompetensi 

pedagogik yakni antara lain, dapat merencanakan pembelajaran dengan 

menyiapkan perangkat pembelajaran,  kemampuan pemahaman tentang 

peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran 

yang mendidik serta dapat melakukan evaluasi terhadap peserta didik. 

(Jika guru menguasai kompetensinya maka proses pencapaian tujuan 

pembelajaran besar kemungkinan akan tercapai ataupun dapat 

dikatakan berhasil. 

Dalam peraturan Perundang-Undangan pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

Pada penjelasan pasal 28, ayat (3), butir (a), sudah secara jelas 

dideskripsikan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik untuk mengaktualisasikan 

 
17Imam  wahyudi,  Mengejar Profesionalisme Guru,  Strategi  Praktis  Mewujudkan  Citra 

 Guru Pofesional ( Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012)  hlm. 31 
18 Ricard Dunne dan  Ted Wragg,  Effective Teaching  ( New York: Routledge,  2005) hlm. 

29 
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berbagai potensi yang dimilikinya.19 Kompetensi pedagogik 

merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak perlu dikuasai 

guru. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik 

merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan 

profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan 

hasil pembelajaran peserta didiknya. Maka dari itu diperlukan 

Kompetensi yang dapat mengubah cara mengajar guru dalam 

menyampaikan materi agar dapat sampai kepada peserta didik 

sebagaimana dalam firman Allah SWT, dalam Q.S An-Nahl ayat 125 

yaitu : 

حْسَنُُۗ  
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهّٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
 اِنَّ رَبَّكَ هُوَ ا

 

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”20 

 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa guru diharuskan 

mengembangkan kompetensinya dalam mengajar untuk menjadi lebih 

baik lagi dalam menyampaikan ilmu itu agar sampai kepada yang 

diajarkannya dengan cara yang baik, lemah lembut dan sejuk. 

 
19 Syaiful Sagala,  Kemampuan Guru dan Tenaga Kependidikan  ( Bandung:  Alfabeta,  

2009) ,  hlm. 29. 
20 Kementerian Agama Republik Indonesia “Mushaf Al-Qur’an Terjemah”, (Jakarta: CV. 

Pustaka Jaya Ilmu, 2014), hlm. 281 
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Jadi yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru adalah 

keterampilan atau kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, 

mengatur komponen-komponen pembelajaran yang sulit dimengerti 

oleh peserta didik menjadi lebih mudah untuk dimengerti dikelas dan 

cara guru berinteraksi belajar mengajar dengan peserta didik. 

Dalam pembahasan kompetensi pedagogik ini terbatas pada 

tingkat kompetensi pedagogik guru untuk melihat kualitas 

pembelajaran yang lebih baik kedepannya. 

b. Indikator Kompetensi Pedagogik Guru  

Peningkatan kompetensi pedagogik guru akan menghilangkan 

kegiatan pembelajaran bersifat monoton dan tidak disukai siswa, 

dimana guru sebagai pendidik berperan aktif dalam mengelola kelas. 

Kompetensi pedagogik guru berhubungan dengan keputusan siswa 

untuk belajar lebih giat dan karena pengalaman belajar yang berkesan.  

Menurut Kunandar, kompetensi pedagogik memiliki beberapa 

indikator diantaranya 

1) Memahami peserta didik secara mendalam 

2) Merancang pembelajaran 

3) Melaksanakan pembelajaran 

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran  

5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensinya.21 

 

 
21 Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Edisi Revisi  (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007),  

hlm.76. 
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Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 

memiliki indikator sebagai berikut: 

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  

2) Pemahaman terhadap peserta didik  

3)  Pengembangan kurikulum atau silabus  

4) Perancangan pembelajaran  

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis  

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran  

7) Evaluasi Hasil Belajar (EHB)  

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.22 

 

Untuk lebih jelasnya berikut secara rinci setiap sub kompetensi 

dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut: 

a) Sub kompetensi memahami peserta didik secara mendalam memiliki 

indikator esensial dengan cara memahami peserta didik dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami 

peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian, dan 

mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.  

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan mendidik 

untuk kepentingan pembelajaran. Sub kompetensi ini memiliki 

indikator esensial diantaranya adalah memahami landasan 

kependidikan, menerapkan teori belajar dan pembelajaran, 

menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 

didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta 

 
22 E. Mulyasa,  Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru  (Bandung: Rosdakarya,  2012), 

hlm.75 
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menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang 

dipilih. 

c) Sub kompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator 

esensial diantaranya adalah menata latar (setting) pembelajaran, dan 

melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

d) Sub kompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran memiliki indikator esensial diantaranya adalah 

merancang dan melaksanakan evaluasi (assesment) proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, 

menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 

menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery learning), dan 

memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 

kualitas program pembelajaran secara umum. 

e) Sub kompetensi mengembangkan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator 

esensial diantaranya adalah memfasilitasi peserta didik untuk 

pengembangan berbagai potensi akademik dan memfasilitasi peserta 

didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi non akademik.23 

Rangkuman Indikator Penelitian tentang Tingkat Kompetensi 

Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 

 
23 E. Mulyasa,  Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru..........,  hlm. 75-76 
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3. Pengembangan kurikulum atau silabus 

4. Perancangan pembelajaran  

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran  

7. Evaluasi Hasil Belajar (EHB) 

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pengertian pembelajaran berbeda dengan istilah pengajaran, 

perbedaannya terletak pada orientasi subjek yang difokuskan, dalam 

istilah pengajaran guru merupakan subjek yang lebih berperan aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar, sedangkan pembelajaran 

memfokuskan pada peserta didik.  

Untuk memahami hakikat pembelajaran dapat dilihat dari dua 

segi, yaitu dari segi bahasa dan istilah. Secara bahasa, kata 

pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris instruction 

yang bermakna sederhana “upaya untuk membelajarkan seseorang 

atau kelompok orang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 

strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan.24 

 
24 Abdul  Majid,   Belajar  dan  Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  ( Bandung : 

Rosdakarya,  2012),  hlm. 270 
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Secara istilah Assocation for educational communication and 

technology (AECT) mengemukakan bahwa pembelajaran 

Instructional merupakan suatu sistem yang didalamnya terdiri dari 

komponen-komponen sistem instruktional, yaitu komponen pesan, 

orang, bahan, peralatan, teknik dan latar atau lingkungan.25 Dapat 

dipahami bahwa Pembelajaran merupakan sebuah sistem, yaitu suatu 

totalitas yang melibatkan berbagai komponen yang saling 

berinteraksi. Untuk mencapai interaksi pembelajaran, sudah tentu 

perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru dan siswa, sehingga 

akan terpadu dua kegiatan, yaitu tindakan penyampaian ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan mengajar (usaha guru) dan tindakan 

perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar (usaha siswa) yang 

berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telah 

dijelaskan dalam firman Allah SWT. dalam Q.S Al-Kahfi ayat 66 

yaitu: 

مْتَ رُشْدًا  ِ
 
ا عُل مَنِ مَِِّ ِ

 
نْ تُعَل

َ
ٰٓى ا تَّبِعُكَ عَل

َ
 ا
ْ
هٗ مُوْسٰى هَل

َ
 ل
َ
 قَال

 

Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di 

antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?"26 

 

 
25 Abdul  Majid,  Belajar dan  Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam,  hlm. 269  
26 Kementerian Agama Republik Indonesia “Mushaf Al-Qur’an Terjemah”, (Jakarta: CV. 

Pustaka Jaya Ilmu, 2014), hlm. 301 
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Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa menuntut ilmu itu 

tuntutlah dari orang alim yang berilmu untuk dapat menyampaikan 

ilmunya kepada orang lain. 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan oleh guru secara terpadu dalam desain instruksional 

(instructional design) untuk membuat siswa atau peserta didik belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan pada sumber belajar. 

27 Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam itu menurut Zakiah 

Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 

ajaran agama Islam, pendidik membimbing dan mengasuh anak didik 

agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

Islam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam 

sebagai pandangan hidup untuk mencapai keselamatan, kesejahteraan, 

di dunia maupun di akhirat.28 

Pendapat lain mengatakan, bahwa pendidikan Agama Islam 

dapat diartikan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan 

peserta didik  untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam serta diikuti tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa. 

 
27 Heri Gunawan,  Pendidikan  Islam,  Kajian  Teoritis dan Pemikiran  Tokoh   (Bandung:  

Rosdakarya,  2014)  hlm. 116 

 28 Zakiah Daradjat, dkk,  Ilmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1992)  hlm.39 
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Menurut Drs.Usman Said dalam Abu Ahmadi Pendidikan 

Agama Islam ialah segala usaha untuk terbentuknya atau 

membimbing/menuntun rohani jasmani seseorang menurut ajaran 

Islam.29 

Sedangkan makna pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menurut Muhaimin adalah suatu upaya membuat peserta didik dapat 

belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik 

untuk terus menerus mempelajari Agama Islam, baik untuk 

mengetahui bagaimana cara beragama yang benar maupun 

mempelajari Islam sebagai pengetahuan. 30 Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dapat mengaktualisasikan apa yang terdapat dalam 

kurikkulum agama Islam sebagai kebutuhan peserta didik secara 

menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan tingkah laku 

peserta didik baik dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

yang terencana untuk menciptakan suasana belajar bagi peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan itu maka mereka akan 

mengalami perubahan tingakah laku menuju arah yang lebih baik 

sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadist untuk dapat bermuamalah 

dengan masyarakat maupun dengan khalik. Jadi jika pembelajaran 

 
 29 Abu Ahmadi,  Ilmu Pendidikan. Cet.3 (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),  hlm.110. 

30 Muhaimin,  Paradigma Pendidikan  Islam  (Bandung: Rosdakarya,  2002)  hlm. 183. 
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tersebut dapat dicapai maka dapat dikatakan bahwa seorang pendidik 

tersebut berhasil menyampaikan materi pembelajaran dengan baik dan 

benar sehingga dapat diterima oleh para peserta didik.  

b. Karakteristik Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dimaksudkan 

untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia. Peningkatan potensi spiritual 

mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif 

kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya 

bertujua pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia 

yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai 

makhluk tuhan. 

Materi Pendidikan Agama Islam tentu tidak jauh-jauh 

pembahasannya tentang ketuhanan/aqidah, keislaman/syariat dan 

tentang keihsanan/ akhlak. 

Ketiga ajaran pokok tersebut oleh lembaga pendidikan 

direncanakan dengan teratur (sistematis dalam kurikulum dengan 

silabusnya sebagai penjabaran isi ajaran pokok Islam). 

Ada tujuh ruang lingkup bahan mata pelajaran PAI 

diantaranya; Al-Qur’an Hadist, keimanan, syariah, ibadah, muamalah 

dan akhlak sehingga kajiannya berada pada unsur-unsur tersebut. 



27 

 

 

Perluasan ajaran pokok Islam tersebut tidak terlepas dari ilmu 

pengetahuan, karena ilmu menyatu dengan ajaran agama. Penyatuan 

ilmu pengetahuan dengan agama akan membentuk kepribadian 

sebagai hamba Allah yang paling taqwa.31 

Materi Pendidikan Agama Islam yang pertama dan yang 

paling utama adalah pembentukan keyakinan kepada Allah, yang 

diharapkan mendasari setiap sikap dan tingkah laku serta kepribadian 

seseorang, karena pada dasarnya manusia itu membutuhkan sebuah 

kepercayaan yang akan membentuk sikap dan pandangannya. 

Ada beberapa Karakteristik Materi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yaitu: 

1) Pandidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah 

pasti. Aturan ini merujuk kepada Al-Qur’an dan Hadist 

2) Pendidikan Agama Islam selalu mempertimbangkan dua sisi 

kehidupan yaitu dunia dan akhirat dalam setiap langkah dan 

geraknya.  

3) Pendidikan Agama Islam bermisikan pembentukan akhlakul 

karimah  

4) Pendidikan Agama Islam diyakini sebagai dakwah atau misi 

suci 

5) Pendidikan Agama Islam bermotifkan ibadah. Setiap yang 

diajarkan ataupun mencari ilmu diniatkan sebagai ibadah 

agar ketika menerima maupun mengajarkan ilmu tersebut 

menjadi berkah.  32 

 

c. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang dicapai dengan 

suatu kegiatan atau usaha. Sesuatu kegiatan akan berakhir ketika 

 
31 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,  Ilmu Pendidikan, cet. Ke-3 (Jakarta: Rineka Cipta,  

2015),  hlm. 116. 
32 Abdul Majid,  Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.............,  hlm. 18.  
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tujuannya sudah tercapai. Sedangkan pembelajaran adalah kegiatan 

terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar dapat 

belajar dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran ini bermuara pada 

dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang melakukan tindakan 

penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.  

Menurut Sri Hayati Pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam 

kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai 

akibat pengalaman atau pelatihan. Perubahan kemampuan yang hanya 

berlangsung sementara dan kemudian kembali ke perilaku semula 

menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran, walaupun mungkin 

terjadi pengajaran. Tugas seorang guru adalah membuat agar proses 

pembelajaran pada siswa berlangsung secara efektif. Selain fokus pada 

siswa pola fikir pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami 

konsep dan prinsip keilmuan, siswa juga harus memiliki kemampuan 

untuk berbuat sesuatu dengan menggunakan konsep dan prinsip 

keilmuan yang telah dikuasai.33 

Tujuan Pendidikan Agama Islam ialah kepribadian muslim, yaitu 

suatu kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran Islam. 

Orang yang berkepribadian muslim dalam Al-Qur’an disebut 

“Muttaqun”. Karena itu Pendidikan Agama Islam berarti juga 

pembentukan manusia yang bertakwa. Ini sesuai benar dengan 

 
33 Sri Hayati, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Coperatif Learning (Magelang: Graha  

Cendekia, 2017), hlm. 2. 
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pendidikan Nasional kita yang dituangkan dalam tujuan pendidikan 

nasional yang akan membentuk manusia pancasilais yang bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa.34 

Pendidikan Agama Islam dilakukan untuk mempersiapkan peserta 

didik menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam. 

Pendidikan tersebut melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Untuk mencapai tujuan pendidikan, salah satu studi yang 

harus dipelajari di Madrasah yaitu Pendidikan Agama Islam, karena 

pendidikan agama mempunyai misi utama dalam menanamkan nilai 

dasar keimanan, ibadah  dan akhlak.  

Jadi untuk lebih jelasnya, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

bertujuan untuk mencapai meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengalaman tentang agama Islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara. Dengan demikian, manusia yang berkemampuan tinggi 

dalam kehidupan jasmaniah dan rohaniyah akan menjadi masyarakat 

yang dapat berkembang secara harmonis dalam bidang fisik maupun 

mental, baik dalam hubungan antar manusia secara horizontal maupun 

vertikal dengan maha penciptanya. Manusia yang mencapai tujuan 

 
 34 H. A. Timur Djaelani, Harun Nasution,  Metodologi Pengajaran Agama Islam  (Jakarta: 

Ditbinperta, 1983) ,  hlm. 60. 
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pendidikan Agama Islam akan dapat menikmati kebahagiaan didunia 

dan akhirat. Bukan hanya sekedar menghafal isi yang berada dalam 

ruang lingkup pelajaran PAI, namun juga mampu memahami serta 

mengaplikasaikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Penelitian Relevan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 

penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berikut beberapa penelitian 

relevan: 

1. Ibnu Alan “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VII Di SMP NEGERI 19 

PALEMBANG” 

Adapun penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VII Di SMP NEGERI 19 Palembang” oleh Ibnu Alan, 

penelitian ini menelusuri tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru 

PAI dalam memotivasi siswa untuk belajar dengan baik.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Alan yaitu tingkat 

Kompetensi Pedagogik Guru di SMP Negeri 19 Palembang berada dalam 

kategori sedang, artinya bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran 

mengajar di kelas telah dicapai dengan baik. Dan dalam motivasi belajar 

siswa berada dalam kategori yang sama yaitu kategori sedang, artinya 

bahwa motivasi belajar pada kelas VII telah tercapai dengan baik. Jadi 
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keterkaitan antara keduanya Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi belajar siswa kelas VII 

terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan 𝑟𝑥𝑦= 0,508 lebih besar 

dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙baik pada taraf signifikansi 5% dan 1%, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian maka hipotesa Ha diterima yang berarti ada 

pengaruh positif yang signifikan antara Variabel X ( kompetensi 

pedagogik guru PAI) terhadap Variabel Y ( motivasi belajar siswa). Maka 

dapat disimpulkan bahwa apabila kompetensi Pedagogik guru PAI baik 

maka motivasi belajar siswa juga akan baik.35  

2. Widhi Alfianti “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SDN 2 Nologaten Ponorogo Tahun Pelajaran 

2016/2017” 

Penelitian tentang “pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 2 Nologaten Ponorogo Tahun Ajaran 

2016/2017 Oleh Widhi Alfianti. Penelitian ini menelusuri tentang apakah 

kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Widhi Alfianti adalah terdapat 

keterkaitan antara kompetensi Pedagogik guru terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini berrati tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

kompetensi pedagogik guru. 

 
35 Ibnu Alan, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Motivasi Belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 19 Palembang”, Skripsi (Palembang: UIN RADEN 

FATAH PALEMBANG, 2017),  hlm. 125. 
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3. Rahmat Alwi Efendi Siregar “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Kelas IV Di MI Al-Islam Kota Bengkulu” 

Penelitian Tentang “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Kelas IV Di MI Al-Islam Kota Bengkulu Oleh Rahmat Alwi Efendi 

Siregar. Penelitian ini menelusuri Apakah terdapat keterkaitan antara 

kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Rahmat Alwi Efendi Siregar adalah terdapat Pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa dengan berdasarkan hasil uji 

regresi linear sederhana yang telah dilakukan, maka didapat pada nilai 

signifikansi 0,003 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dilihat dari 

dasar pengambilan keputusan uji t yaitu jika nilai signifikan 0,000<0,05 

maka Hɑ diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat ini 

adalah kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang dilihat adalah 

tingkat kompetensi pedagogik guru PAI dalam proses belajar mengajar. 

Peneliti menelusuri tentang seberapa tinggi tingkat kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka yang menjadi pembeda 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
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adalah  Tingkat Kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dan 

yang menjadi pembeda lainnya yaitu waktu dan lokasi penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan peneliti sebelumnya. Peneliti saat ini 

melakukan penelitian di MTS N 3 Padangsidimpuan, yang beralamat di Ujung 

Gurap, kecamatan Batunadua Padangsidimpuan. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah diuraikan 

sebelumnya, bahwa kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 

merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran tersebut. Siswa yang belajar haruslah terlibat aktif dalam 

pembelajaran tersebut untuk memberikan ide-idenya sendiri yang selanjutnya 

dibimbing oleh guru. Pembelajaran dilakukan dengan masalah-masalah 

konsektual terlebih dahulu atau masalah-masalah yang mereka alami dalam 

kehidupan sehari-hari supaya siswa mudah memahami dan mengingat 

pelajaran.  

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari pendidikan nasional, 

tujuan utamanya ialah membina dan mewarnai kehidupan anak didik dengan 

nilai-nilai agama dan mengajarkan ilmu agama Islam, sehingga mereka mampu 

mengamalkan syariat Islam dengan benar.  

Dalam hal ini guru haruslah bisa mengembangkan kompetensi 

pedagogiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI dan untuk melihat 

Tingkat kompetensi Pedagogik Guru tersebut, sehingga siswa dapat 

memperlihatkan bagaimana siswa dapat mengembangkan akan potensi-potensi 



34 

 

 

yang dimiliki oleh siswa untuk dapat berfikir kreatif, membentuk sikap positif, 

memecahkan masalah, merangsang dan memungkinkan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan abstrak siswa juga kemampuan lainnya. 

Sehingga pada akhirnya siswa dapat memahami konsep-konsep Pendidikan 

Agama Islam secara benar dan utuh serta dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

D. Hipotesis 

Diduga Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Paling rendah 70 %  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



35 

 

35 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Adapun lokasi Sekolah MTS N 3 Padangsidimpuan berlokasikan di 

Jln. Jenderal Besar Abdul Haris Nasution Desa Ujung Gurap, Kecamatan 

Padangsidimpuan Batunadua Provinsi Sumatera Utara, dengan kode pos 

22733. Jarak lokasi penelitian dari Pusat kota Padangsidimpuan yaitu 8,5 

KM. 36 

Madrasah Tsanawiyah Padangsidimpuan Batunadua berbatasan 

dengan perkebunan masyarakat desa, lingkungan sekitarnya adalah kebun 

milik pribadi bukan sebagai hutan lindung jadi dapat dipastikan bahwa 

lokasi MTs N 3 Padangsidimpuan Batunadua tidak akan mengganggu 

ekologi, juga dikelilingi pepohonan dan tumbuhan hijau menjadikan 

madrasah Padangsidimpuan Batunadua menjadi madrasah yang ramah 

lingkungan. Madrasah terletak di lokasi yang aman dari bencana, seperti 

longsor, banjir ataupun bencana lainnya, karena terletak di daerah yang agak 

tinggi. Dari aspek ekologis Madrasah Tsanawiyah Batunadua terletak di 

daerah yang tidak merusak lingkungan, karena terletak di dataran yang agak 

tinggi sehingga lokasinya bukanlah daerah resapan air. 

 
36 Dokumen Sekolah  MTS N 3 Padangsidimpuan Tahun 2023 
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2. Waktu  

Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian dimulai dari Maret 2023 sampai dengan November 2023 

di MTS N 3 Padangsidimpuan dapat dilihat di Tabel Schedule dibawah inis 

Tabel 3.1 

Schedule Penelitian Tingkat Kompetensi Pedagogik  

Guru Pendidikan Agama Islam di MTS N 3 Padangsidimpuan 

 

o Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep  Okt  Nov  Des  

1 Pengajuan 

Judul  

              

2 ACC Judul                

3 Penyusuna

n Proposal 

              

4 Seminar 

Proposal  

              

5 Revisi 

Proposal 

              

6 Pengurusa

n surat Ijin 

Riset 

              

7 Pelaksanaa

n 

Penelitian  

              

8 Penyusuna

n BAB IV 
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dan BAB 

V 

9 Seminar 

Hasil 

Skripsi 

              

10 Revisi 

Hasil 

Skripsi  

              

11 Sidang 

Skripsi 

              

12 Revisi 

Skripsi  

              

 

Penelitian ini dilakukan di MTS N 3 Padangsidimpuan. Adapun 

alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini adalah belum ada yang meneliti 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama di MTS N 3 

Padangsidimpuan. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui informasi 

tentang perkembangan yang ada di Sekolah tersebut yang membuat peneliti 

melakukan penelitian dengan situasi dan lokasi dari sekolah tersebut. 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Dalam pendekatan kuantitatif untuk penelitian ini adalah deskriftif 

kuantitatif. Karena penulis akan menggambarkan sekaligus menganalisis 

dengan perhitungan statistik dari hasil penelitian yang dilakukan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yang 

menguraikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi sebagai mana adanya tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum .37 

 
37 Sugiyono, Statistik Untuk Peneltian, ( Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 29 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut kamus riset karangan Komaruddin yang dikutip Mardalis 

dari buku Metodologi Penelitian suatu pendekatan proposal, dijelaskan 

yang dimaksud dengan populasi adalah semua individu yang menjadi 

sumber pengambilan sampel.38 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa populasi adalah seluruh subjek yang diteliti yaitu seluruh Guru 

Pendidikan Agama Islam yang ada di MTS N 3 Padangsidimpuan yang 

dibagi kedalam guru Akidah Akhlak, Al-Qur’an Hadist, Fiqih dan SKI. 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian  

 

Guru Pendidikan Agama Islam Jumlah Guru 

Akidah Akhlak 1 

Al-Qur’an Hadist 1 

Fiqih 1 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 1 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti. Penetapan sampel 

menggunakan Total Sampling39. Mengingat populasi yang berjumlah 4 

orang guru, maka sampel yang digunakan seluruhnya. 

 
38 Mardalis,  Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  

hlm.53. 
39 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian ( Suatu Pendekatan Praktik): Suatu 

Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,  2006) ,  hlm.134. 
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D. Intrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

angket. Angket adalah mengajukan pertanyaan tertulis dengan menyediakan 

alternatif jawaban kepada responden untuk memperoleh informasi yang 

berkenaan dengan Tingkat kompetensi Pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam di MTS N 3 Padangsidimpuan. Angket adalah daftar pertanyaan yang 

diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut 

bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Dalam hal 

ini angket digunakan untuk menjaring data  

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut 

menggunakan kuesioner angket. 

Angket yaitu teknik pengambilan data yang dilakukan dengan 

memberikan serentetan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.40 Angket digunakan untuk memperoleh data secara langsung 

kepada subjek penelitian, yakni Guru-guru PAI yang ada disekolah tersebut. 

Dalam anget ini berkaitan dengan Tingkatan Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam.  

Adapun bentuk angket ini, format respon yang diberikan merujuk pada 

“skala likert Modifikasi”. Skala model ini mempunyai 5 alternatif pilihan 

jawaban yaitu: Sangat Sering, Sering, Jarang, Hampir Tidak Pernah, Tidak 

Pernah. Tiap-tiap item diberi skor berdasarkan jawaban yang dipilih dari 

pertanyaan yang disediakan. 

 
40 Sugiyono,  Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta,  2015),  hlm.230. 



40 

 

 

Dari setiap jawaban untuk setiap pertanyaannya, penulis berikan bobot 

nilai, yaitu jika jawaban pilihannya “Sangat Sering ” maka diberi bobot nilai 5, 

jika jawaban pilihannya “Sering” maka diberi bobot nilai 4, jika jawaban 

pilihannya “Jarang” maka diberi bobot 3, jika jawaban pilihannya “Hampir 

Tidak Pernah” maka diberi bobot nilai 2 dan jika jawaban pilihannya “ Tidak  

Pernah” maka diberi bobot nilai 1.  Dan untuk pertanyaan negatif pilihan 

jawabannya, “Tidak pernah” maka diberi bobot nilai 5, untuk jawaban 

pilihannya “Hampir Tidak Pernah” maka bobot nilainnya 4, untuk pilihan 

jawabannya “Jarang” maka bobot nilainya 3, untuk pilihan jawabannya 

“Sering” maka bobot nilainnya 2, dan untuk pilihan jawabannya “ Sangat 

Sering” maka bobot nialinnya 1 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Indikator Kompetensi Pedagogik Guru 

 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Item Soal 

Positif Negatif Jumlah 

Tingkat 

Kompetensi 

Pedagogik 

Guru PAI 

a. Pemahaman 

wawasan atau 

landasan 

kependidikan  

1,2 3,4 4 

b. Pemahaman 

terhadap peserta 

didik  

5,7 6,8 4 

c. Pengembangan 

kurikulum atau 

silabus  

10, 11 9, 12 4 

d. Perancangan 

Pembelajaran  

14, 15 13, 16 4 

e. Pelaksanaan 

pembelajaran yang 

mendidik dan 

dialogis  

17, 18 19, 20 4 

f. Pemanfaatan 

teknologi 

pembelajaran  

23, 24 21, 22 4 
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g. Evaluasi Hasil 

Belajar (EHB)  

27, 28 25, 26 4 

h. Pengembangan 

peserta didik untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi 

yang dimilikinya 

30, 31 29, 32 4 

 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen angket diatas selanjutnya harus memenuhi 

kriteria penyusunan angket yang baik, yaitu dapat diidentifikasi kemampuan 

yang sebenarnya pada kisi-kisi angket.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan kegiatan yang harus dilakukan peneliti 

setelah semua data dari responden telah terkumpul untuk mengetahui hasil atau 

membuat suatu kesimpulan dari sebuah penelitian, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Prof Sugiyono.41 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan yaitu analisis 

statistik secara manual, yaitu dari data hasil jawaban angket yang telah di 

berikan kepada  para responden guru akan dianalisis secara statistik deskriptif 

melalui perhitungan frekuensi jawaban, serta pembagian persentase pada 

masing-masing pilihan jawaban. Untuk melihat tingkat kompetensi pedagogik 

guru Pendidikan Agama Islam.  

Rumus persentase: 

%= n/N x 100% 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 207 
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Keterangan: 

%= Presentase 

n= Jumlah skor empiris ( Skor yang diperoleh) 

N= Jumlah skor maksimal item pertanyaan42 

Untuk menentukan jenis deskriftif presentase dari masing-masing 

indikator dalam variabel dan perhitungan desktriftif presentase kemudian 

dideskriftifkan dalam rubrik penilaian lebih memudahkan: 

Tabel 3.4 

Kriteria Analisis Deskriftif Presentase  

Persentase  Kriteria Deskrifsi 

81-100 Sangat Baik (SB) Sangat Tinggi 

61-80 Baik (B) Tinggi 

41-60 Cukup (C) Cukup 

21-40 Kurang Baik (KB) Rendah  

0-20 Tidak Baik (TB) Sangat Rendah  

 

 

 

 

 
42 Mohammad Ali, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan  ( Bandung: Pustaka 

Cendekia Utama, 2010), hlm. 186.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di 

MTs Negeri 3 Padangsidimpuan 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru memahami 

siswa secara mendalam dan menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik untuk meningkatkan minat, motivasi, dan kegiatan belajar siswa. 

Pada dasarnya, kompetensi pedagogik menjadi suatu pembeda dari suatu 

kompetensi lainnya, karena kompetensi pedagogik bersifat khusus terhadap 

kompetensi proses dalam pembelajaran untuk menentukan keberhasilan 

hasil belajar siswa. Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dicapai 

dengan kemampuan guru dalam penerapan kompetensi pedagogik 

disamping adanya kompetensi yang lain diluar kajian dalam penelitian ini. 

Tingkat kompetensi pedagogik guru dipahami sebagai suatu tingkat 

kompetensi yang harus dimiliki guru berkaitan dengan kompetensi 

pedagogik sebagai suatu kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran siswa di kelas yang sekurang-kurangnya meliputi 

pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap 

siswa, pengembangan kurikulum atau silabus, pelaksanaan pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan potensi, pemanfaatan teknologi dan 

pelaksanaan penilaian atau evaluasi. 
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Studi pendahuluan peneliti bahwasanya guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan telah mampu dalam menguasai 

kompetensi dasar mengajar. Berdasarkan hasil perolehan data angket hasil 

penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan indikator yang digunakan 

dalam mengukur tingkat kompetensi pedagogik guru di MTs Negeri 3 

Padangsidimpuan dapat dipahami sebagai berikut: 

a. Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan 

Guru sebagai pendidik dan tenaga kependidikan memiliki peran 

penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Hal 

ini berkaitan dengan tingkat kemampuan guru dan pemahaman guru 

terhadap teori kependidikan dan latar belakang pendidikan yang 

diemban oleh guru sebagai tenaga pendidik di lembaga pendidikan. 

Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan ini juga terkait 

dengan kemampuan guru terhadap pengembangan pendidikan melalui 

literatur, isi kurikulum, teori atau konsep pendidikan, dan praktik 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan perolehan data hasil angket penelitian, adapun 

tingkat pemahaman wawasan atau landasan kependidikan guru 

Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan dapat 

dipahami dalam tabel 4. 1 yang dipaparkan di bawah ini. 

 

 

 



45 

 

 

Tabel. 4.1 

Tingkat Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Meng-update diri terhadap 

perkembangan terkini dalam 

bidang pendidikan melalui studi 

literature, seminar atau pelatihan 

lainnya 

- 4 - - - 

2 Memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kompetensi guru 

dan isi kurikulum nasional 

-  2 1 1 - 

3 Kurang memahami secara 

mendalam teori-teori dan 

konsep dalam bidang 

pendidikan 

- 1 3 - - 

4 Tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan 

praktik pengajaran di kelas 

- 2 - 2 - 

Jumlah 0 9 4 3 0 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Sesuai dengan data tabel di atas, maka dapat dipahami bahwa 

yang menjawab sangat sering (SS) adalah sebanyak 0 jawaban, 

menjawab sering (S) adalah sebanyak 7 jawaban, menjawab jarang (J) 

sebanyak 4 jawaban, menjawab hampir tidak pernah (HTP) sebanyak 3 

jawaban dan menjawab tidak pernah (TP) adalah sebanyak 0 jawaban. 

Hal ini menandakan bahwa tingkat kompetensi guru pendidikan agama 

Islam di bidang pemahaman wawasan atau landasan kependidikan baik. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab III, rumus yang digunakan 

dalam menghitung persentase yaitu % = n/N χ 100 

% = 54 /80 χ 100 
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= 67,5 % 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 

Untuk indikator Pemahaman Wawasan Atau Landasan 

Kependidikan ini masuk kedalam Kategori “Baik” (B), yang dimana 

bisa dikatakan Tinggi. 

b. Pemahaman Terhadap Peserta Didik 

Tingkatan kompetensi guru dalam bidang pemahaman terhadap 

siswa merupakan kemampuan guru dalam memahami minat, 

kebutuhan, dan kemampuan siswa yang dilihat secara psikologis 

sehingga guru mampu secara baik dan tepat penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan. Kemampuan ini dapat berakibat 

terhadap perkembangan siswa dan kemampuan dalam mencairkan 

suasana belajar sehingga dapat menumbuhkan kemampuan proses 

belajar dan pembelajaran siswa. 

Berdasarkan perolehan data hasil angket penelitian, adapun 

tingkat pemahaman terhadap siswa oleh guru Pendidikan Agama Islam 

di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan dapat dipahami sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2 

Tingkat Pemahaman Terhadap Peserta Didik 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Berkomunikasi secara individu 

dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat dan 

kemampuan lainnya 

1 3 - - - 

2 Cerndeung mengabaikan 

perbedaan kemampuan dan gaya 

belajar siswa saat merancang 

pengalaman pembelajaran 

- -  2 2 - 

3 Memberikan kesempatan siswa 

untuk menjawab dan bertanya 

saat belajar untuk melihat 

keantusiasan siswa dalam 

belajar 

2 2 - - - 

4 Mengabaikan perkembangan 

dan proses belajar siswa secara 

individual 

- - 2 2 - 

Jumlah 3 5 4 4 0 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Berdasarkan hasil data angket di atas, maka dapat dipahami 

bahwa yang menjawab sangat sering (SS) adalah sebanyak 3 jawaban, 

menjawab sering (S) adalah sebanyak 5 jawaban, menjawab jarang (J) 

sebanyak 4 jawaban, menjawab hampir tidak pernah (HTP) sebanyak 4 

jawaban, dan menjawab tidak pernah (TP) sebanyak 0 jawaban. Dengan 

demikian, dipahami tingkat pemahaman guru pendidikan agama Islam 

terhadap siswanya sangat baik sesuai dengan hasil angket yang 

diperoleh. 

Dari hasil perhitungan angket, untuk menentukan persentasenya 

digunakan rumus % = n/N χ 100 
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= 63/ 80 χ 100 

= 78,7 % 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 

Untuk indikator Pemahaman terhadap peserta didik, masuk 

kedalam kategori “Baik” (B), yang dimana dapat dikatakan Tinggi. 

c. Pengembangan Kurikulum atau Silabus 

Kurikulum dan silabus menjadi komponen penting dalam proses 

pembelajaran siswa, tanpa adanya sebuah kurikulum yang dirancang 

maka proses pembelajaran hanya berjalan tanpa arah. Begitu pula 

dalam proses penerapan silabus yang dapat merujuk kepada kurikulum 

dalam penentuan tujuan dan arah pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru pendidikan agama Islam di kelas. Guru pendidikan agama Islam 

memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan nasional 

yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil angket penelitian, adapun tingkat 

pengembangan kurikulum atau silabus oleh guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan dapat dipahami sesuai dengan 

data tabel 4.3 di bawah ini sebagai berikut. 
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Tabel. 4.3 

Pengembangan Kurikulum atau Silabus 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Cenderung menggunakan 

silabus yang sudah using dan 

kurang memperbaharui materi 

pembelajaran 

- - - 4 - 

2 Mengajar menggunakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat 

1 3 - - - 

3 Menjelaskan materi pelajaran 

sesuai dengan silabus yang telah 

dibuat 

2 2 - - - 

4 Tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan 

praktik pengajaran di kelas 

- - 1 3 - 

Jumlah 3 5 1 7 0 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogic guru pendidikan agama Islam melalui pengembangan 

kurikulum atau silabus bahwa yang menjawab sangat sering (SS) 

sebanyak 3 jawaban, yang menjawab sering (S) sebanyak 5 jawaban, 

yang menjawab jarang (J) 1 jawaban (atau tidak ada), yang menjawab 

hampir tidak pernah (HTP) 7 jawaban, dan yang menjawab tidak pernah 

(TP) sebanyak 0 jawaban. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam menghitung 

persentase digunakan rumus % = n/N χ 100 

= 66/80 χ 100 

= 82,5%  
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Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 

Untuk indikator Pengembangan Kurikulum atau silabus masuk 

kedalam kategori “Sangat Baik” (SB), yang dimana dapat dikatakan 

Sangat Tinggi. 

d. Perancangan Pembelajaran 

Guru pendidikan agama Islam memiliki peran dalam 

merencanakan sistem pembelajaran yang memamfaatkan sumber daya 

yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir telah 

dapat direncanakan secara strategis oleh guru pendidikan agama Islam, 

termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari 

skenario yang direncanakan atau telah dirancang dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil angket penelitian, adapun tingkat perancangan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

MTs Negeri 3 Padangsidimpuan dapat dipahami sebagai berikut: 
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Tabel. 4.4 

Perancangan Pembelajaran 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Jarang merencanakan 

pembelajaran secara terstruktur 

dan jelas 

- - 3 1 - 

2 Menyusun rencana 

pembelajaran secara sistematis 

dan terstruktur 

- 4 - - - 

3 Melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan pembelajaran 
- 4 - - - 

4 Cenderung menggunakan 

materi pembelajaran yang tidak 

sesuai dengan rancangan 

pembelajaran 

- - 1 2 1 

Jumlah 0 8 4 3 1 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogic guru pendidikan agama Islam melalui pengembangan 

kurikulum atau silabus bahwa yang menjawab sangat sering (SS) 

sebanyak 0 jawaban, yang menjawab sering (S) sebanyak 8 jawaban, 

yang menjawab jarang (J) sebanyak 4 jawaban, yang menjawab hampir 

tidak pernah (HTP) 3 jawaban, dan yang menjawab tidak pernah (TP) 

sebanyak 1 jawaban. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase hasil 

perhitungan angket yaitu % = n/N χ 100 

= 61/80 χ 100 

= 76,2% 

 



52 

 

 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

Untuk indikator Perancangan Pembelajaran masuk kedalam 

kategori “Baik” (B), yang dimana dapat dikatakan Tinggi. 

e. Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis 

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis dipahami 

sebagai bentuk bahwa guru pendidikan agama Islam menciptakan 

situasi belajar bagi siswa yang bersifat kreatif, aktif dan menyenangkan. 

Kemudian, memberikan ruang yang cukup luas bagi siswa untuk dapat 

mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan 

dikembangkan. Berdasarkan hasil angket penelitian, adapun tingkat 

pelaksanaan pembelajaran mendidik dan dialogis oleh guru Pendidikan 

Agama Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan sebagai berikut. 

Tabel. 4.5 

Pelaksanaan Pembelajaran Yang Mendidik dan Dialogis 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan 

inklusif saat proses belajar 

mengajar 

1 3 - - - 

2 Menggunakan metode 

pengajaran yang variatif untuk 
1 1 2 - - 
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memfalisitasi pemahaman siswa 

secara mendalam 

3 Jarang melibatkan siswa dalam 

diskusi atau interaksi aktif 

selama proses pembelajaran 

- - 3 - 1 

4 Jarang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

atau berpendapat saat proses 

belajar mengajar 

- - 3 1 - 

Jumlah 2 4 8 1 1 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogic guru pendidikan agama Islam melalui pengembangan 

kurikulum atau silabus bahwa yang menjawab sangat sering (SS) 

sebanyak 2 jawaban, yang menjawab sering (S) sebanyak 4 jawaban, 

yang menjawab jarang (J) 8 jawaban, yang menjawab hampir tidak 

pernah (HTP) 1 jawaban, dan yang menjawab tidak pernah (TP) 

sebanyak 1  jawaban. 

Dari hasil perhitungan angket penelitin, dapat dihitung 

persentasenya menggunakan rumus % = n/N χ 100 

= 59/80 χ 100 

= 73,7 % 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 
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Untuk indikator Pelaksanaan Pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis masuk kedalam kategori “Baik” (B), yang mana dapat 

dikatakan Tinggi.  

f. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

Guru pendidikan agama Islam dalam proses menyelenggarakan 

pembelajaran, guru pendidikan agama Islam dapat menggunakan 

teknologi sebagai media pembelajaran yang efektif dan efisien serta 

menyenangkan. Proses dalam menyediakan bahan ajar/belajar dan 

mengadministrasikan dengan menggunakan berbagai teknologi 

informasi. Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan 

teknologi. 

Berdasarkan hasil angket penelitian, adapun tingkat pemanfaatan 

teknologi pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan adalah sebagai berikut. 

Tabel. 4.6 

Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Tidak paham menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran 
- 1 2 1 - 

2 Kurang memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang berbagai 

alat dan aplikasi teknologi 

pembelajaran yang dapat 

digunakan di kelas 

- -  3 1 - 

3 Mengintegrasikan teknologi 

dalam merancang dan 

menyampaikan materi 

pembelajaran 

- 3 1 - - 
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4 Mencari dam mengembangkan 

bahan ajar digital yang relevan 

untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa 

- 4 - - - 

Jumlah 0 8 6 2 0 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam melalui pengembangan 

kurikulum atau silabus bahwa yang menjawab sangat sering (SS) 

sebanyak 0 jawaban, yang menjawab sering (S) sebanyak 8 jawaban, 

yang menjawab jarang (J) 6 jawaban, yang menjawab hampir tidak 

pernah (HTP) 2 jawaban, dan yang menjawab tidak pernah (TP) 

sebanyak 0 jawaban. 

Dalam perhitungan angket penelitian untuk menentukan 

persentasenya dapat digunakan rumus % = n/N χ 100 

= 56/80 χ 100 

= 70% 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 

Untuk indikator Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran masuk 

kedalam kategori “Baik” (B), yang dimana dapat dikatakan Tinggi. 
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g. Evaluasi Hasil Belajar (EHB) 

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran 

yang dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, 

metode dan pendekatan yang digunakan. Untuk dapat mengevaluasi, 

guru harus dapat merencanakan penilaian yang tepat, melakukan 

pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara 

akurat. 

Berdasarkan hasil angket penelitian, adapun tingkat kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam di dalam bidang evaluasi hasil belajar 

(EHB) di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan dapat dipahami sesuai 

dengan data tabel 4.7 di bawah ini sebagai berikut. 

Tabel. 4.7 

Evaluasi Hasil Belajar (EHB) 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Tidak menguasai ataupun 

memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang berbagai metode 

dan instrument evaluasi yang 

dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa 

- - 1 2 1 

2 Jarang untuk merancang 

instrument evaluasi yang valid 

dan reliable untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran 

- - 2 1 1 

3 Menggunakan metode dan 

instrument evaluasi yang sesuai 

untuk mengukur hasil belajar 

siswa 

- 4 - - - 

4 Menafsirkan dan menggunakan 

data hasil evaluasi untuk 
- 4 - - - 
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meningkatkan pembelajaran 

siswa 

Jumlah 0 8 3 3 2 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogic guru pendidikan agama Islam melalui pengembangan 

kurikulum atau silabus bahwa yang menjawab sangat sering (SS) 

sebanyak 0 jawaban, yang menjawab sering (S) sebanyak 8 jawaban, 

yang menjawab jarang (J) 3 jawaban, yang menjawab hampir tidak 

pernah (HTP) 3 jawaban, dan yang menjawab tidak pernah (TP) 

sebanyak 2 jawaban. 

Untuk menghitung persentase dari hasil perhitungan angket 

penelitian dapat digunakan rumus % = n/N χ 100 

= 63/80 χ 100 

= 78,7% 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 

Dari hasil perhitungan persentase untuk indikator Evaluasi Hasil 

Belajar (EHB) masuk kedalam kategori “Baik” (B), yang dimana dapat 

dikatakan Tinggi. 
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h. Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan Berbagai 

Potensi yang Dimilikinya 

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing siswa, 

menciptakan wadah bagi siswa untuk mengenali potensinya dan 

melatihnya untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan pengamatan 

secara mendalam. Sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan 

target perencanaan guru dapat tercapai. Pada prinsipnya, semua aspek 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam senantiasa dapat 

ditingkatkan melalui proses pengembangan kajian masalah dan 

alternatif solusi. 

Berdasarkan hasil angket penelitian, adapun tingkat kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam bidang pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya di 

MTs Negeri 3 Padangsidimpuan dapat dipahami dalam tabel 4.8 

sebagai berikut. 

Tabel. 4.8 

Pengembangan Peserta Didik Untuk Mengaktualisasikan  

Berbagai Potensi Yang Dimilikinya 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S J HTP TP 

1 Merasa kurang memahami 

potensi-potensi yang dimiliki 

oleh setiap siswa 

- - 2 2 - 

2 Memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang strategi 

pengembangan potensi siswa 

- 4 - - - 
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3 Merancang dan 

mengimplementasikan program 

pengembangan siswa secara 

individual dan kelompok 

- 3 1 - - 

4 Tidak mampu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan 

individu setiap siswa untuk 

mengembangkan potensinya 

- - 1 1 2 

Jumlah 0 7 4 3 2 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogic guru pendidikan agama Islam melalui pengembangan 

kurikulum atau silabus bahwa yang menjawab sangat sering (SS) 

sebanyak 0 jawaban, yang menjawab sering (S) sebanyak 7 jawaban, 

yang menjawab jarang (J) 4 jawaban, yang menjawab hampir tidak 

pernah (HTP) 3 jawaban, dan yang menjawab tidak pernah (TP) 

sebanyak 2 jawaban. 

Dari hasil perhitungan angket penelitian, untuk menghitung hasil 

persentase dapat digunakan rumus % = n/N χ 100 

= 62/80 χ 100 

= 77,5% 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (80) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 20 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 



60 

 

 

Untuk indikator Pengembangan Peserta Didik Untuk 

Mengaktualisasikan Berbagai Potensi yang Dimilikinya masuk 

kedalam kategori “Baik” (B), yang dimana dapat dikatakan Tinggi.  

Jadi untuk melihat jumlah keseluruhan skor yang didapatkan 

dapat menggunakan rumus yang sama yaitu %=n/Nχ100 

1. Tingkat pemahaman wawasan atau landasan kependidikan dengan 

jumlah skor 54 

2. Tingkat pemahaman terhadap peserta didik dengan jumlah skor 63 

3. Pengembangan kurikulum atau silabus dengan jumlah skor 66 

4. Perancangan pembelajaran dengan jumlah skor 61 

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis dengan 

jumlah skor 59 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran dengan jumlah skor 56 

7. Evaluasi hasil belajar (EHB) dengan jumlah skor 63 

8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya dengan jumlah skor 62 

Dengan jumlah skor keseluruhan dapat dijumlahkan untuk 

mendapatkan jumlah total keseluruhan  

%= 484/640χ100  

= 75,6  

Dapat dikategorikan dengan “Baik” (B) atau dapat dikatakan 

Tinggi.  
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2. Kompetensi Pedagogik yang Dominan Dikuasai Guru Pendidikan 

Agama Islam di MTS Negeri 3 Padangsidimpuan 

Kompetensi pedagogi guru dipahami sebagai bentuk kapabilitas 

yang dimiliki oleh seorang guru dalam menangani berbagai tugas dan 

memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Guru 

yang kompeten akan memberikan inspirasi dan kepercayaan diri terhadap 

rekan kerja. Kata dominan dipahami sebagai sifat atau karakteristik yang 

memberikan asumsi bahwa sebuah perilaku atau pemahaman cenderung 

terhadap sesuatu atau suatu perilaku. Sehingga dalam sebuah perilaku, 

perbuatan atau pemahaman dapat memberikan pengaruh, atau lebih 

mendominasi dalam suatu perilaku. 

Berdasarkan hasil angket penelitian yang dilaksanakan peneliti 

selama proses penelitian bahwa indikator yang digunakan dalam 

mengukur tingkatan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan yang terdiri dari 8 (delapan) indikator 

sebagaimana telah dipaparkan di dalam pembahasan sebelumnya. Hal ini 

dapat juga dilihat dalam tabel 4.9 kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam di MTs N 3 Padangsidimpuan di bawah ini. 
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Tabel. 4.8 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam  

Di MTs N 3 Padangsidimpuan 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Skor ( bobot+Jumlah 

jawaban) 

SS S J HTP TP Positif Negatif jumlah 

1 

Tingkat 

Pemahaman 

Wawasan atau 

Landasan 

Kependidikan 

- 9 4 1 - 29 25 54 

2 

Tingkat 

Pemahaman 

Terhadap Peserta 

Didik 

3 5 4 4 - 35 28 63 

3 

Pengembangan 

Kurikulum atau 

Silabus 

3 4 1 7 - 35 31 66 

4 
Perancangan 

Pembelajaran 
- 8 4 3 1 32 29 61 

5 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Yang 

Mendidik dan 

Dialogis 

2 4 8 1 1 32 27 59 

6 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Pembelajaran 

- 8 6 2 - 31 25 56 

7 Evaluasi Hasil 

Belajar (EHB) 
- 8 3 3 2 32 31 63 

8 

Pengembangan 

Peserta Didik 

Untuk 

Mengaktualisasikan  

Berbagai Potensi 

Yang Dimilikinya 

- 7 4 3 2 31 31 62 

Jumlah 8 55 36 24 6 255 250 484 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari setiap jawaban untuk setiap pertanyaan positif, penulis 

berikan bobot nilai, yaitu jika jawaban pilihannya “Sangat Sering ” maka 
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diberi bobot nilai 5, jika jawaban pilihannya “Sering” maka diberi bobot 

nilai 4, jika jawaban pilihannya “Jarang” maka diberi bobot 3, jika jawaban 

pilihannya “Hampir Tidak Pernah” maka diberi bobot nilai 2 dan jika 

jawaban pilihannya “ Tidak  Pernah” maka diberi bobot nilai 1. Dan untuk 

setiap pertanyaan negatif, penulis berikan bobot nilai, yaitu jika jawaban 

pilihannya “Tidak Pernah” maka diberi bobot nilai 5, jika jawaban 

pilihannya “Hampir Tidak Prnah” maka diberi bobot nilai 4, jika jawaban 

pilihannya “Jarang” maka diberi bobot nilai 3, jika jawaban pilihannya 

“Sering” maka diberi bobot nilai 2 dan jika jawaban pilihannya “sangat 

Sering” maka diberi bobot nilai 1.  

Dengan demikian, maka diperoleh data bahwa kompotensi 

pedagogik guru yang paling dominan adalah kompetensi pedagogik yang 

paling banyak perolehannya (jumlahnya) yaitu paling memiliki pengaruh 

dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan. Dengan begitu, diperoleh kesimpulan 

bahwa sesuai hasil data angket penelitian adalah kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam yang paling dominan digunakan guru PAI 

adalah kompetensi pedagogik di dalam tingkat pengembangan Kurikulum 

atau Silabus. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, maka dapat 

dipahami bahwa terkait dengan “Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan”. Dari perolehan 
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perhitungan angket penelitian yang telah disebarkan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa tingkat kompetensi guru pendidikan agama Islam yang terdiri 

dari guru akidah akhlak, alqur’an hadits, fiqih, dan sejarah kebudayaan Islam 

(SKI) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Padangsidimpuan memiliki tingkat 

kompetensi yang sangat baik, hal ini dapat dipahami dalam tabel 4.10 sebagai 

berikut. 

Tabel. 4.10 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam  

Di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan 

 

Guru Pendidikan Agama Islam Skor 
Nama Guru Bidang Studi 

Hasian Harahap, S.H.I, M.Pd Akidah Akhlak 118 

Muhammad Yusuf Tanjung, S.Pd.I Al-Qur’an Hadist 125 

Nur Sawalina, S.Ag Fiqih 121 

Ali Murhan Sarumpaet, S.Pd Sejarah Kebudayaan Islam 120 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Berdasarkan hasil penelitian angket sesuai dengan data tabel di atas bahwa 

guru pendidikan agama Islam yaitu Bapak Hasian Harahap (guru Akidah 

Akhlak) memiliki skor sebesar 118, Bapak Muhammad Yusuf Tanjung (guru 

Al-Qur’an Hadits) memiliki skor sebesar 125, Ibu Nur Sawalina (guru Fiqih) 

memiliki skor sebesar 121, dan Bapak Ali Murhan Sarumpaet (guru Sejarah 

Kebudayaan Islam) memiliki skor sebesar 120. Dengan demikian, skor paling 

tinggi adalah skor sebesar 125 yaitu oleh Bapak Muhammad Yusuf Tanjung guru 

bidang studi Al-Qur’an Hadist, di ikuti oleh guru bidang studi Fiqih yaitu Ibu 

Nur Sawalina dengan skor sebesar 121, guru bidang studi Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI)  yaitu Bapak Ali Murhan Sarumpaet dengan skor sebesar 120, dan 
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guru bidang studi Akidah Akhlak yaitu Bapak Hasian Harahap dengan skor 

sebesar 118. 

Perhitungan persentase skor angket penelitian yang digunakan peneliti di 

dalam perhitungan persentase hasil penelitian adalah dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

%= n/N x 100% 

Keterangan: 

% = Presentase 

n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

Berdasarkan hasil data angket penelitian sesuai dengan data hasil di 

dalam tabel 4.10 di atas, maka dengan perhitungan rumus persentase di atas 

diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan data angket Bapak Hasian Harahap adalah 118 : 160 x 

100, maka diperoleh skor sebesar 73,7 %. 

2. Hasil perhitungan data angket Bapak Muhammad Yusuf Tanjunga adalah 

125: 160 x 100, maka diperoleh skor sebesar 78,1%. 

3. Hasil perhitungan data angket Nur Sawalina adalah 120 : 160 x 100, maka 

diperoleh skor sebesar 75,0 %. 

4. Hasil perhitungan data angket Bapak Ali Murhan Sarumpaet adalah 121 : 

160 x 100, maka diperoleh skor sebesar 75,6 %. 
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Berdasarkan hasil perolehan data angket penelitian tersebut, maka hasil 

tersebut dapat dipahami lebih lanjut sesuai dengan paparan data pada tabel 4.11 

sebagai berikut di bawah ini. 

Tabel. 4.11 

Persentase Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru 

 Pendidikan Agama Islam  

Di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan 

 

Guru Pendidikan Agama Islam Skor 

(%) 

Kriteria 

Nama Guru Bidang Studi 

Hasian Harahap, S.H.I, M.Pd Akidah Akhlak 73,7 B 

Muhammad Yusuf Tanjung, S.Pd.I Al-Qur’an Hadist 78,1 B 

Nur Sawalina, S.Ag Fiqih 75,0 B 

Ali Murhan Sarumpaet, S.Pd Sejarah 

Kebudayaan Islam 
75,6 

B 

Sumber: Angket Penelitian, Tahun 2023 

Dari data tabel di atas, sesuai dengan perolehan hasil data angket 

penelitian maka dipahami bahwa Bapak Hasian Harahap memiliki skor sebesar 

73,7 %, Bapak Muhammad Yusuf Tanjung memiliki skor sebesar 78,1 %, Ibu 

Nur Sawalina memiliki skor sebesar 75,0 %, dan Bapak Ali Murhan Sarumpaet 

memiliki skor sebesar 75,6 %. Untuk mengetahui tingkat kompetensi 

pedagogic guru Pendidikan Agama Islam di MTs N 3 Padangsidimpuan 

digunakan rumus %= n/N ᵡ100 . Dari hasil penjumlahan skor yang diperoleh 

oleh para guru maka dapat dihitung: 

= 484/640 ᵡ 100 

= 75,6%  

Keterangan: 

% = Presentase 
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n = Jumlah skor empiris (Skor yang diperoleh) 

N = Jumlah skor maksimal item pertanyaan 

“Angka delapan puluh (640) didapat dari jumlah skor maksimal item 

pertanyaan yaitu 160 χ 4 sesuai jumlah populasi guru PAI yang ada di 

MTs N 3 Padangsidimpuan”. 

 

Dengan begitu, maka dapat dipahami bahwa tingkatan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Padangsidimpuan memiliki tingkatan kompetensi pedagogik kriteria baik (B), 

yang dimana dapat dikatakan Tinggi. 

C. Uji Hipotesis  

Dari taksiran yang telah dibahas sebelumnya bahwa Tinggat Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTs N 3 Padangsidimpuan yaitu 

paling rendah 70-80 % dan paling tinggi yaitu 50-60 % dan dapat dilihat dari 

hasil penelitian diatas bahwa Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam Di MTs N 3 Padangsidimpuan Yaitu 75,6% dapat dikatakan 

Tinggi.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sadar sepenuhnya bahwa penelitian ini belumlah sempurna 

karena masih banyak kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki, diantaranya 

adalah terkait dengan: 

1. Peneliti hanya fokus pada kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang 

tentunya belum memberikan gambaran secara penuh terkait dengan 

kompetensi guru di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan. 
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2. Pada saat memberikan angket kompetensi terhadap guru pendidikan agama 

Islam di MTs Negeri 3 Padangsidimpuan, peneliti tidak bisa memastikan 

secara baik jawaban guru pendidikan agama Islam dan tingkat 

kejujurannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas 

tentang Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTS 

N 3 Padangsidimpuan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tingkat Kompetensi pedagogik 

guru PAI di MTs N 3 Padangsidimpuan dinyatakan kedalam kategori 

“Baik” dengan analisis persentase sebesar 75,6% dapat dikatakan tinggi dan 

hipotesis diterima. 

2. Kompetensi pedagogik yang lebih dominan dikuasai guru dari beberapa 

indikator yang dipaparkan adalah Pengembangan Kurikulum atau silabus 

dengan menggunakan analisis perbandingan antara jumlah skor yang 

diperoleh antar indikator berjumlah 66 skor dengan analisis persentase 

82,5% 

B. Saran  

 Berdasarkan penelitian tentang Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam di MTS N 3 Padangsidimpuan, maka saran yang 

dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Setelah ditemukan hasil bahwa Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam di MTs N 3 Padangsidimpuan Dikatakan dalam 

kategori Baik, disarankan kepada segenap guru PAI dan guru-guru lainnya 

di MTs N 3 Padangsidimpuan, yakni untuk smaa-sama meningkatkan lebih 
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baik lagi kompetensi yang dimiliki sehingga tujuan yang hendak dicapai 

dalam pendidikan dapat terwujud dengan baik.  

2. Diharapkan kepada pembaca khususnya kalangan mahasiswa, dengan 

adanya skripsi ini dapat menambah wawasan berfikir. 

3. Bagi penelitian lain yang memiliki minat dengan dunia pendidikan 

khususnya untuk kembali meneliti ulang Tingkat Kompetensi Pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan peneliti melakukan penelitian 

pada sekolah-sekolah lain dengan jenjang yang berbeda-beda, sehingga 

hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan pada beberapa sekolah. 

4. Kepada pihak pustaka baik pustaka Fakultas Tarbiah maupun Pustaka UIN 

Padangsidimpuan agar dapat menembah buku atau referensi tentang 

kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran PAI 

Demikian penulis sarankan semoga dapat memberikan manfaat kepada kita 

semua dan kepada Allah penulis berserah diri.  
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Angket  Penelitian 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

 

Pernyataan Angket  

 

No Pernyataan 
         Pilihan jawaban  

SS S J HTP TP 

I Indikator : Pemahaman Wawasan 

atau Landasan Kependidikan  

     

1 Bapak/Ibu meng-Update diri terhadap 

perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan melalui studi literatur, 

seminar atau pelatihan lainnya 

     

2 Bapak/Ibu memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kompetensi guru dan isi 

kurikulum nasional 

     

3 Bapak/Ibu kurang memahami secara 

mendalam teori-teori dan konsep-konsep 

dalam bidang pendidikan 

     

4 Bapak/Ibu tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan praktek 

pengajaran dikelas. 

     

II Indikator: Pemahaman Terhadap 

Peserta Didik  

     

5 Bapak/Ibu berkomunikasi secara 

individu dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat dan kemampuan 

lainnya 

     

6 Bapak/Ibu cenderung mengabaikan 

perbedaan kemampuan dan gaya belajar 

     



 

 

 

siswa saat merancang pengalaman 

pembelajaran  

7 Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab dan bertanya saat 

belajar untuk melihat keantusiasan siswa 

dalam belajar 

     

8 Bapak/Ibu mengabaikan perkembangan 

dan progres belajar siswa secara 

individual 

     

III Indikator: Pengembangan Kurikulum 

atau Silabus 

     

9 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

silabus yang sudah usang dan kurang 

memperbaharui materi pembelajaran  

     

10 Bapak/Ibu mengajar menggunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat 

     

11 Bapak/Ibu menjelaskan materi pelajaran 

sesuai dengan silabus yang telah dibuat 

     

12 Bapak/Ibu kurang mengerti dan mampu 

menerapkan aspek-aspek penting dalam 

pembuatan tujuan pembelajaran  

     

IV Indikator: Perancangan 

Pembelajaran  

     

13 Bapak/Ibu jarang merencanakan 

pembelajaran secara terstuktur dan jelas  

     

14 Bapak/Ibu menyusun rencana 

pembelajaran secara sistematis dan 

terstruktur 

     



 

 

 

15 Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan pembelajaran  

     

16 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

materi pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan rancangan pembelajaran  

     

V Indikator: Pelaksanaan Pembelajaran 

yang Mendidik dan Dialogis 

     

17 Bapak/Ibu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan inklusif 

saat proses belajar mengajar  

     

18 Bapak/Ibu menggunakan metode 

pengajaran yang variatif untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara 

mendalam  

     

19 Bapak/Ibu jarang melibatkan siswa 

dalam diskusi atau interaksi aktif selama 

proses pembelajaran  

     

20 Bapak/Ibu jarang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

atau berpendapat saat proses belajar 

mengajar 

     

VI Indikator: Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran  

     

21 Bapak/Ibu tidak paham menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran  

     

22 Bapak/Ibu kurang memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang berbagai alat dan 

aplikasi teknologi pembelajaran yang 

dapat digunakan di kelas   

     



 

 

 

23 Bapak/Ibu mengintegritaskan teknologi 

dalam merancang dan menyampaikan 

materi pembelajaran  

     

24 Bapak/Ibu mencari dan mengembangkan 

bahan ajar digital yang relevan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa  

     

VII Indikator: Evaluasi Hasil Belajar 

(EHB) 

     

25 Bapak/Ibu tidak menguasai ataupun 

memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang berbagai metode dan instrumen 

evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

     

26 Bapak/Ibu jarang untuk merancang 

instrumen evaluasi yang valid dan 

reliabel untuk mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran  

     

27 Bapak/Ibu menggunakan metode dan 

instrumen evaluasi yang sesuai untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

     

28  Bapak/Ibu menafsirkan dan 

menggunakan data hasil evaluasi untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa 

     

VIII Indikator: Pengembangan Peserta 

Didik Untuk Mengaktualisasikan 

Berbagai Potensi yang Dimilikinya 

     

29 Bapak/Ibu merasa kurang memahami 

potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik 

     



 

 

 

30 Bapak/Ibu memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang strategi pengembangan 

potensi peserta didik  

     

31 Bapk/Ibu merancang dan 

mengimplementasikan program 

pengembangan peserta didik secara 

individual dan kelompok   

     

32 Bapak/Ibu tidak mampu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan indivu setiap 

peserta didik untuk pengembangan 

potensinya  

     

 Keterangan : 

SS = Sangat Sering  

S = Sering  

J = Jarang   

HTP = Hampir Tidak Pernah  

TP =Tidak Pernah 
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Daftar Tabel Angket 

Nama Guru 

Indikator Kompetensi 

Total 
Pemahaman Wawasan Landasan 

Kependidikan 
  

Pemahaman Terhadap Peserta 
Didik 

Pengembangan Kurikulum 
atau Silabus 

Perancangan Pembelajaran  

1 2 3 4 Jumlah 5 6 7 8 Jumlah  9 10 11 12 Jumlah  13 14 15 16 Jumlah  

Hasian Harahap  4 4 2 2 12 5 3 5 4 17 4 4 5 4 17 3 4 4 5 16 62 

Muhammad 
Yusuf Tanjung  

4 3 3 4 14 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 58 

Nur Sawalina  4 2 3 4 13 4 4 5 3 16 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 63 

Ali Murhan  4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 61 

Total  16 13 11 14 54 17 14 18 14 63 16 17 18 15 66 13 16 16 16 61 244 

 

Nama Guru 

Indikator Kompetensi 

Total Pelaksanaan Pembelajaran 
Yang Mendidik Dan Dialogis 

Pemanfaatan Teknologi 
Pembelajaran  

Evaluasi Hasil Belajar 
(EHB) 

 Pengembangan Peserta Didik 
Untuk Mengaktualisasikan 
Berbagai Potensi Yang di 

Milikinya  

17 18 19 20 Jumlah  21 22 23 24 Jumlah  25 26 27 28 Jumlah  29 30 31 32 Jumlah   

Hasian Harahap  4 3 3 3 13 3 3 3 4 13 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 56 

Muhammad 
Yusuf Tanjung  

5 5 5 4 
19 

3 3 4 4 
14 

5 5 4 4 
18 

4 4 3 5 
16 

67 

Nur Sawalina  4 4 3 3 14 2 3 4 4 13 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 58 

Ali Murhan  4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 3 4 4 5 16 59 

Total  17 15 14 13 59 12 13 15 16 56 16 15 16 16 63 14 16 15 17 62 240 

Jumlah   484 



 

 

 

 

Keterangan poin untuk Pernyataan Positif: Keterangan poin untuk Pernyataan Negatif: 

Sangat Sering (SS)  : 5 Poin Tidak Pernah (TP) : 5 Poin 

Sering (S)   : 4 Poin Hampir Tidak Pernah (HTP) : 4 Poin 

Jarang (J)   : 3 Poin Jarang (J) : 3 Poin 

Hampir Tidak Pernah (HTP) : 2 Poin Sering (S) : 2 Poin 

Tidak Pernah (TP)  : 1 Poin Sangat Sering (SS) : 1 Poin  
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Gambar 1;Pengisian angket oleh Bapak Hasian Harahap, S.H.I, M.Pd   



 

 

 

 
 

 
  Gambar 2; Pengisian Angket Oleh Bapak Muhammad Yusuf Tanjung, 

S.Pd.I. 



 

 

 

 
 Gambar 3; Pengisian angket oleh Ibu Nur Sawalina, S.Ag 

 

 
  Gambar 4; Pengisian Angket oleh Bapak Ali Murhan Sarumpaet, S.Pd 



 

 

 

Angket  Penelitian 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

 

Angket Penelitian  

Petunjuk Pengisisan  

1. Baca dan pahamilah pernyataan yang disediakan  

2. Isilah identitas responden pada format yang telah disediakan 

3. Berilah tanda ( ) pada kolom tabel jawaban yang telah disediakan 

 

Identitas Responden  

Nama Responden   : Hasian Harahap, S.HI, M.Pd  

Guru mata pelajaran  : Aqidah Akhlak 

Gender     : Laki-Laki 

     

Pernyataan Angket  

 

No Pernyataan 
         Pilihan jawaban  

SS S J HTP TP 

I Indikator : Pemahaman Wawasan 

atau Landasan Kependidikan  

     

1 Bapak/Ibu meng-Update diri terhadap 

perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan melalui studi literatur, 

seminar atau pelatihan lainnya 

 √    

2 Bapak/Ibu memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kompetensi guru dan isi 

kurikulum nasional 

 √ 
   

3 Bapak/Ibu kurang memahami secara 

mendalam teori-teori dan konsep-konsep 

dalam bidang pendidikan 

 √ 
   



 

 

 

4 Bapak/Ibu tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan praktek 

pengajaran dikelas. 

 √ 
   

II Indikator: Pemahaman Terhadap 

Peserta Didik  

     

5 Bapak/Ibu berkomunikasi secara 

individu dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat dan kemampuan 

lainnya 

√ 
    

6 Bapak/Ibu cenderung mengabaikan 

perbedaan kemampuan dan gaya belajar 

siswa saat merancang pengalaman 

pembelajaran  

  √ 
  

7 Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab dan bertanya saat 

belajar untuk melihat keantusiasan siswa 

dalam belajar 

√ 
    

8 Bapak/Ibu mengabaikan perkembangan 

dan progres belajar siswa secara 

individual 

   √ 
 

III Indikator: Pengembangan Kurikulum 

atau Silabus 

     

9 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

silabus yang sudah usang dan kurang 

memperbaharui materi pembelajaran  

   √ 
 

10 Bapak/Ibu mengajar menggunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat 

 √ 
   

11 Bapak/Ibu menjelaskan materi pelajaran 

sesuai dengan silabus yang telah dibuat 
√ 

    



 

 

 

12 Bapak/Ibu kurang mengerti dan mampu 

menerapkan aspek-aspek penting dalam 

pembuatan tujuan pembelajaran  

   √ 
 

IV Indikator: Perancangan 

Pembelajaran  

     

13 Bapak/Ibu jarang merencanakan 

pembelajaran secara terstuktur dan jelas  

  √ 
  

14 Bapak/Ibu menyusun rencana 

pembelajaran secara sistematis dan 

terstruktur 

 √ 
   

15 Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan pembelajaran  

 √ 
   

16 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

materi pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan rancangan pembelajaran  

    √ 

V Indikator: Pelaksanaan Pembelajaran 

yang Mendidik dan Dialogis 

     

17 Bapak/Ibu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan inklusif 

saat proses belajar mengajar  

 √ 
   

18 Bapak/Ibu menggunakan metode 

pengajaran yang variatif untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara 

mendalam  

  √ 
  

19 Bapak/Ibu jarang melibatkan siswa 

dalam diskusi atau interaksi aktif selama 

proses pembelajaran  

  √ 
  

20 Bapak/Ibu jarang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

  √ 
  



 

 

 

atau berpendapat saat proses belajar 

mengajar 

VI Indikator: Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran  

     

21 Bapak/Ibu tidak paham menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran  

  √ 
  

22 Bapak/Ibu kurang memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang berbagai alat dan 

aplikasi teknologi pembelajaran yang 

dapat digunakan di kelas   

  √ 
  

23 Bapak/Ibu mengintegritaskan teknologi 

dalam merancang dan menyampaikan 

materi pembelajaran  

  √ 
  

24 Bapak/Ibu mencari dan mengembangkan 

bahan ajar digital yang relevan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa  

 √ 
   

VII Indikator: Evaluasi Hasil Belajar 

(EHB) 

     

25 Bapak/Ibu tidak menguasai ataupun 

memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang berbagai metode dan instrumen 

evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

   √ 
 

26 Bapak/Ibu jarang untuk merancang 

instrumen evaluasi yang valid dan 

reliabel untuk mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran  

  √ 
  

27 Bapak/Ibu menggunakan metode dan 

instrumen evaluasi yang sesuai untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

 √ 
   



 

 

 

28  Bapak/Ibu menafsirkan dan 

menggunakan data hasil evaluasi untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa 

 √ 
   

VIII Indikator: Pengembangan Peserta 

Didik Untuk Mengaktualisasikan 

Berbagai Potensi yang Dimilikinya 

     

29 Bapak/Ibu merasa kurang memahami 

potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik 

   √ 
 

30 Bapak/Ibu memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang strategi pengembangan 

potensi peserta didik  

 √ 
   

31 Bapk/Ibu merancang dan 

mengimplementasikan program 

pengembangan peserta didik secara 

individual dan kelompok   

 √ 
   

32 Bapak/Ibu tidak mampu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan indivu setiap 

peserta didik untuk pengembangan 

potensinya  

  √ 
  

 Keterangan : 

SS = Sangat Sering  

S = Sering  

J = Jarang   

HTP = Hampir Tidak Pernah  

TP =Tidak Pernah  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Angket  Penelitian 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

 

Angket Penelitian  

Petunjuk Pengisisan  

1. Baca dan pahamilah pernyataan yang disediakan  

2. Isilah identitas responden pada format yang telah disediakan 

3. Berilah tanda ( ) pada kolom tabel jawaban yang telah disediakan 

 

Identitas Responden  

Nama Responden   : Muhammad Yususf Tanjung, S.Pd.I 

Guru mata pelajaran  : Al-Qur’an Hadist 

Gender     : Laki-Laki 

     

Pernyataan Angket  

 

No Pernyataan 
         Pilihan jawaban  

SS S J HTP TP 

I Indikator : Pemahaman Wawasan 

atau Landasan Kependidikan  

     

1 Bapak/Ibu meng-Update diri terhadap 

perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan melalui studi literatur, 

seminar atau pelatihan lainnya 

 √ 
   

2 Bapak/Ibu memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kompetensi guru dan isi 

kurikulum nasional 

  √ 
  

3 Bapak/Ibu kurang memahami secara 

mendalam teori-teori dan konsep-konsep 

dalam bidang pendidikan 

  √ 
  



 

 

 

4 Bapak/Ibu tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan praktek 

pengajaran dikelas.  

 √ 
   

II Indikator: Pemahaman Terhadap 

Peserta Didik  

     

5 Bapak/Ibu berkomunikasi secara 

individu dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat dan kemampuan 

lainnya 

 √ 
   

6 Bapak/Ibu cenderung mengabaikan 

perbedaan kemampuan dan gaya belajar 

siswa saat merancang pengalaman 

pembelajaran  

  √ 
  

7 Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab dan bertanya saat 

belajar untuk melihat keantusiasan siswa 

dalam belajar 

 √ 
   

8 Bapak/Ibu mengabaikan perkembangan 

dan progres belajar siswa secara 

individual 

  √ 
  

III Indikator: Pengembangan Kurikulum 

atau Silabus 

     

9 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

silabus yang sudah usang dan kurang 

memperbaharui materi pembelajaran  

   √ 
 

10 Bapak/Ibu mengajar menggunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat 

 √ 
   

11 Bapak/Ibu menjelaskan materi pelajaran 

sesuai dengan silabus yang telah dibuat 

 √ 
   



 

 

 

12 Bapak/Ibu kurang mengerti dan mampu 

menerapkan aspek-aspek penting dalam 

pembuatan tujuan pembelajaran  

   √ 
 

IV Indikator: Perancangan 

Pembelajaran  

     

13 Bapak/Ibu jarang merencanakan 

pembelajaran secara terstuktur dan jelas  

  √ 
  

14 Bapak/Ibu menyusun rencana 

pembelajaran secara sistematis dan 

terstruktur 

 √ 
   

15 Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan pembelajaran  

 √ 
   

16 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

materi pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan rancangan pembelajaran  

  √ 
  

V Indikator: Pelaksanaan Pembelajaran 

yang Mendidik dan Dialogis 

     

17 Bapak/Ibu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan inklusif 

saat proses belajar mengajar  

√ 
    

18 Bapak/Ibu menggunakan metode 

pengajaran yang variatif untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara 

mendalam  

√ 
    

19 Bapak/Ibu jarang melibatkan siswa 

dalam diskusi atau interaksi aktif selama 

proses pembelajaran  

    √ 

20 Bapak/Ibu jarang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

   √ 
 



 

 

 

atau berpendapat saat proses belajar 

mengajar 

VI Indikator: Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran  

     

21 Bapak/Ibu tidak paham menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran  

  √ 
  

22 Bapak/Ibu kurang memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang berbagai alat dan 

aplikasi teknologi pembelajaran yang 

dapat digunakan di kelas   

  √ 
  

23 Bapak/Ibu mengintegritaskan teknologi 

dalam merancang dan menyampaikan 

materi pembelajaran  

 √ 
   

24 Bapak/Ibu mencari dan mengembangkan 

bahan ajar digital yang relevan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa  

 √ 
   

VII Indikator: Evaluasi Hasil Belajar 

(EHB) 

     

25 Bapak/Ibu tidak menguasai ataupun 

memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang berbagai metode dan instrumen 

evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

    √ 

26 Bapak/Ibu jarang untuk merancang 

instrumen evaluasi yang valid dan 

reliabel untuk mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran  

    √ 

27 Bapak/Ibu menggunakan metode dan 

instrumen evaluasi yang sesuai untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

 √ 
   



 

 

 

28  Bapak/Ibu menafsirkan dan 

menggunakan data hasil evaluasi untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa 

 √ 
   

VIII Indikator: Pengembangan Peserta 

Didik Untuk Mengaktualisasikan 

Berbagai Potensi yang Dimilikinya 

     

29 Bapak/Ibu merasa kurang memahami 

potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik 

   √ 
 

30 Bapak/Ibu memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang strategi pengembangan 

potensi peserta didik  

 √ 
   

31 Bapk/Ibu merancang dan 

mengimplementasikan program 

pengembangan peserta didik secara 

individual dan kelompok   

  √ 
  

32 Bapak/Ibu tidak mampu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan indivu setiap 

peserta didik untuk pengembangan 

potensinya  

    √ 

 Keterangan : 

SS = Sangat Sering  

S = Sering  

J = Jarang   

HTP = Hampir Tidak Pernah  

TP =Tidak Pernah  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Angket  Penelitian 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

 

Angket Penelitian  

Petunjuk Pengisisan  

1. Baca dan pahamilah pernyataan yang disediakan  

2. Isilah identitas responden pada format yang telah disediakan 

3. Berilah tanda ( ) pada kolom tabel jawaban yang telah disediakan 

 

Identitas Responden  

Nama Responden   : Nur Sawalina, S.Ag 

Guru mata pelajaran  : Fiqih 

Gender     : Perempuan 

     

Pernyataan Angket  

 

No Pernyataan 
         Pilihan jawaban  

SS S J HTP TP 

I Indikator : Pemahaman Wawasan 

atau Landasan Kependidikan  

     

1 Bapak/Ibu meng-Update diri terhadap 

perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan melalui studi literatur, 

seminar atau pelatihan lainnya 

 √ 
   

2 Bapak/Ibu memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kompetensi guru dan isi 

kurikulum nasional 

   √ 
 

3 Bapak/Ibu kurang memahami secara 

mendalam teori-teori dan konsep-konsep 

dalam bidang pendidikan 

  √ 
  



 

 

 

4 Bapak/Ibu tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan praktek 

pengajaran dikelas.  

   √ 
 

II Indikator: Pemahaman Terhadap 

Peserta Didik  

     

5 Bapak/Ibu berkomunikasi secara 

individu dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat dan kemampuan 

lainnya 

 √ 
   

6 Bapak/Ibu cenderung mengabaikan 

perbedaan kemampuan dan gaya belajar 

siswa saat merancang pengalaman 

pembelajaran  

   √ 
 

7 Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab dan bertanya saat 

belajar untuk melihat keantusiasan siswa 

dalam belajar 

√ 
    

8 Bapak/Ibu mengabaikan perkembangan 

dan progres belajar siswa secara 

individual 

  √ 
  

III Indikator: Pengembangan Kurikulum 

atau Silabus 

     

9 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

silabus yang sudah usang dan kurang 

memperbaharui materi pembelajaran  

   √ 
 

10 Bapak/Ibu mengajar menggunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat 

√ 
    

11 Bapak/Ibu menjelaskan materi pelajaran 

sesuai dengan silabus yang telah dibuat 
√ 

    



 

 

 

12 Bapak/Ibu kurang mengerti dan mampu 

menerapkan aspek-aspek penting dalam 

pembuatan tujuan pembelajaran  

   √ 
 

IV Indikator: Perancangan 

Pembelajaran  

     

13 Bapak/Ibu jarang merencanakan 

pembelajaran secara terstuktur dan jelas  

   √ 
 

14 Bapak/Ibu menyusun rencana 

pembelajaran secara sistematis dan 

terstruktur 

 √ 
   

15 Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan pembelajaran  

 √ 
   

16 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

materi pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan rancangan pembelajaran  

   √ 
 

V Indikator: Pelaksanaan Pembelajaran 

yang Mendidik dan Dialogis 

     

17 Bapak/Ibu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan inklusif 

saat proses belajar mengajar  

 √ 
   

18 Bapak/Ibu menggunakan metode 

pengajaran yang variatif untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara 

mendalam  

 √ 
   

19 Bapak/Ibu jarang melibatkan siswa 

dalam diskusi atau interaksi aktif selama 

proses pembelajaran  

  √ 
  

20 Bapak/Ibu jarang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

  √ 
  



 

 

 

atau berpendapat saat proses belajar 

mengajar 

VI Indikator: Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran  

     

21 Bapak/Ibu tidak paham menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran  

 √ 
   

22 Bapak/Ibu kurang memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang berbagai alat dan 

aplikasi teknologi pembelajaran yang 

dapat digunakan di kelas   

  √ 
  

23 Bapak/Ibu mengintegritaskan teknologi 

dalam merancang dan menyampaikan 

materi pembelajaran  

 √ 
   

24 Bapak/Ibu mencari dan mengembangkan 

bahan ajar digital yang relevan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa  

 √ 
   

VII Indikator: Evaluasi Hasil Belajar 

(EHB) 

     

25 Bapak/Ibu tidak menguasai ataupun 

memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang berbagai metode dan instrumen 

evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

   √ 
 

26 Bapak/Ibu jarang untuk merancang 

instrumen evaluasi yang valid dan 

reliabel untuk mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran  

   √ 
 

27 Bapak/Ibu menggunakan metode dan 

instrumen evaluasi yang sesuai untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

 √ 
   



 

 

 

28  Bapak/Ibu menafsirkan dan 

menggunakan data hasil evaluasi untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa 

 √ 
   

VIII Indikator: Pengembangan Peserta 

Didik Untuk Mengaktualisasikan 

Berbagai Potensi yang Dimilikinya 

     

29 Bapak/Ibu merasa kurang memahami 

potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik 

  √ 
  

30 Bapak/Ibu memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang strategi pengembangan 

potensi peserta didik  

 √ 
   

31 Bapk/Ibu merancang dan 

mengimplementasikan program 

pengembangan peserta didik secara 

individual dan kelompok   

 √ 
   

32 Bapak/Ibu tidak mampu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan indivu setiap 

peserta didik untuk pengembangan 

potensinya  

   √ 
 

 Keterangan : 

SS = Sangat Sering  

S = Sering  

J = Jarang   

HTP = Hampir Tidak Pernah  

TP =Tidak Pernah  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Angket  Penelitian 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

 

Angket Penelitian  

Petunjuk Pengisisan  

1. Baca dan pahamilah pernyataan yang disediakan  

2. Isilah identitas responden pada format yang telah disediakan 

3. Berilah tanda ( ) pada kolom tabel jawaban yang telah disediakan 

 

Identitas Responden  

Nama Responden   : Ali Murhan Sarumpaet, S.Pd. 

Guru mata pelajaran  : SKI 

Gender     : Laki-Laki 

     

 

Pernyataan Angket  

 

No Pernyataan 
         Pilihan jawaban  

SS S J HTP TP 

I Indikator : Pemahaman Wawasan 

atau Landasan Kependidikan  

     

1 Bapak/Ibu meng-Update diri terhadap 

perkembangan terkini dalam bidang 

pendidikan melalui studi literatur, 

seminar atau pelatihan lainnya 

 √ 
   

2 Bapak/Ibu memiliki pemahaman yang 

cukup tentang kompetensi guru dan isi 

kurikulum nasional 

 √ 
   



 

 

 

3 Bapak/Ibu kurang memahami secara 

mendalam teori-teori dan konsep-konsep 

dalam bidang pendidikan 

  √ 
  

4 Bapak/Ibu tidak mampu mengaitkan 

pengetahuan teoritis dengan praktek 

pengajaran dikelas. 

   √ 
 

II Indikator: Pemahaman Terhadap 

Peserta Didik  

     

5 Bapak/Ibu berkomunikasi secara 

individu dengan siswa untuk memahami 

kebutuhan, minat dan kemampuan 

lainnya 

 √ 
   

6 Bapak/Ibu cenderung mengabaikan 

perbedaan kemampuan dan gaya belajar 

siswa saat merancang pengalaman 

pembelajaran  

   √ 
 

7 Bapak/Ibu memberikan kesempatan 

siswa untuk menjawab dan bertanya saat 

belajar untuk melihat keantusiasan siswa 

dalam belajar 

 √ 
   

8 Bapak/Ibu mengabaikan perkembangan 

dan progres belajar siswa secara 

individual 

   √ 
 

III Indikator: Pengembangan Kurikulum 

atau Silabus 

     

9 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

silabus yang sudah usang dan kurang 

memperbaharui materi pembelajaran  

   √ 
 



 

 

 

10 Bapak/Ibu mengajar menggunakan 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat 

 √ 
   

11 Bapak/Ibu menjelaskan materi pelajaran 

sesuai dengan silabus yang telah dibuat 

 √ 
   

12 Bapak/Ibu kurang mengerti dan mampu 

menerapkan aspek-aspek penting dalam 

pembuatan tujuan pembelajaran  

  √ 
  

IV Indikator: Perancangan 

Pembelajaran  

     

13 Bapak/Ibu jarang merencanakan 

pembelajaran secara terstuktur dan jelas  

  √ 
  

14 Bapak/Ibu menyusun rencana 

pembelajaran secara sistematis dan 

terstruktur 

 √ 
   

15 Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap 

perencanaan pembelajaran  

 √ 
   

16 Bapak/Ibu cenderung menggunakan 

materi pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan rancangan pembelajaran  

   √ 
 

V Indikator: Pelaksanaan Pembelajaran 

yang Mendidik dan Dialogis 

     

17 Bapak/Ibu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan inklusif 

saat proses belajar mengajar  

 √ 
   

18 Bapak/Ibu menggunakan metode 

pengajaran yang variatif untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara 

mendalam  

  √ 
  



 

 

 

19 Bapak/Ibu jarang melibatkan siswa 

dalam diskusi atau interaksi aktif selama 

proses pembelajaran  

  √ 
  

20 Bapak/Ibu jarang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

atau berpendapat saat proses belajar 

mengajar 

  √ 
  

VI Indikator: Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran  

     

21 Bapak/Ibu tidak paham menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran  

   √ 
 

22 Bapak/Ibu kurang memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang berbagai alat dan 

aplikasi teknologi pembelajaran yang 

dapat digunakan di kelas   

   √ 
 

23 Bapak/Ibu mengintegritaskan teknologi 

dalam merancang dan menyampaikan 

materi pembelajaran  

 √ 
   

24 Bapak/Ibu mencari dan mengembangkan 

bahan ajar digital yang relevan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar siswa  

 √ 
   

VII Indikator: Evaluasi Hasil Belajar 

(EHB) 

     

25 Bapak/Ibu tidak menguasai ataupun 

memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang berbagai metode dan instrumen 

evaluasi yang dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

   √ 
 

26 Bapak/Ibu jarang untuk merancang 

instrumen evaluasi yang valid dan 

   √ 
 



 

 

 

reliabel untuk mengukur pencapaian 

tujuan pembelajaran  

27 Bapak/Ibu menggunakan metode dan 

instrumen evaluasi yang sesuai untuk 

mengukur hasil belajar siswa  

 √ 
   

28  Bapak/Ibu menafsirkan dan 

menggunakan data hasil evaluasi untuk 

meningkatkan pembelajaran siswa 

 √ 
   

VIII Indikator: Pengembangan Peserta 

Didik Untuk Mengaktualisasikan 

Berbagai Potensi yang Dimilikinya 

     

29 Bapak/Ibu merasa kurang memahami 

potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik 

  √ 
  

30 Bapak/Ibu memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang strategi pengembangan 

potensi peserta didik  

 √ 
   

31 Bapk/Ibu merancang dan 

mengimplementasikan program 

pengembangan peserta didik secara 

individual dan kelompok   

 √ 
   

32 Bapak/Ibu tidak mampu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan indivu setiap 

peserta didik untuk pengembangan 

potensinya  

    √ 

 Keterangan : 

SS = Sangat Sering  

S = Sering  

J = Jarang   

HTP = Hampir Tidak Pernah  

TP =Tidak Pernah  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 


